STRATEGI PROGRAM NEWSLINE DI METRO TV UNTUK MENINGKATKAN RATING by HADI, A.SOFYAN & Eny, Susilowati, S.Sos., M.Si.
 
 
i 
 
STRATEGI PROGRAM NEWSLINE DI METRO TV  
UNTUK MENINGKATKAN RATING 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
A.SOFYAN HADI 
NIM.14.12.1.1.111 
 
JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM  
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
SURAKARTA  
2018 
 
 
ii 
 
  
 
 
iii 
 
   
 
 
iv 
 
 
 
 
v 
 
  
 
 
vi 
 
 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Betapa bahagianya diri ini  karena mapu berkibar dalam dunia pendidikan berkat doa dan 
dukungan orang-orany yang menyayangiku. Maka Karya sederhana ini akan ku persembahkan 
untuk: 
 Ibunda dan Ayahanda tercinta, yang menyayangiku sepenuh hati  
 Adik-adikku, Taufik Hidayat, Sabar Budi P dan Mutiara  
untuk semangatku dalam melangkah demi masa depan.  
keluarga dan saudara-saudaraku tercinta yang selalu meberikan motivasi dan do’a  untuk 
keberhasilanku. 
 Sahabat-dan teman temanku  
yang memberikan pengalaman dan warna warni di kehidupanku. 
serta almamaterku tercinta IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
 
 
HALAMAN MOTTO 
 
Dalam mengejar mimpi butuh yang namanya peroses 
Untuk mencapai kesuksesan 
Maka diperlukan adanya suatu langkah, 
kerja keras Dan sikap pantang meneyrah 
Ibarat kata, seperti  nafas 
Berhenti berarti mati.. 
Maka jika terjatuh berdiri lagi. 
gagal bangkit lagi.. 
sampai allah berkata waktunya untuk kembali. 
Yakin usaha sampai 
 (A.Sofyan Hadi) 
 
 
 
“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru pada kebaikan 
menyerulah (berbuat) yang makruf dan, mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang 
orang yang beruntung”. 
 
(QS. Ali-Imran: 104) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
A. Sofyan Hadi. (14.12.11.111) Strategi Program Newsline Di Metro TV Untuk 
Meningkatkan Rating. Skripsi Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin Dan 
Dakwah IAIN Surakarta, 2018. 
 
Media adalah suatu alat untuk mengantarkan sebuah pesan dalam aktifitas komunikasi dan juga 
penyampai pesan kepada khalayak. terkait dengan media  Dalam bentuk konten dari pesan dalam 
penyajian informasi tentunya harus bersifat faktual konstruktif dan tidak manipulatif sehingga 
dapat menjadikan lebih mudah untuk berfikir lebih jernih. Adanya media industri televisi yang 
menghasilkan suatu produk informasi, tidak hanya bersaing dengan sesama produsent tetapi juga 
harus berkompetisi dalam pasar dan khalayak yaitu konsumenya sendiri dan pada akhirnya untuk 
mengatasi persaingan ketat dalam dunia televisi, maka tentunya dari masing-masing media 
memiliki strategi tertentu untuk mempertahankan eksistensi programnya yang disajikan agar 
dapat diterima dan dinikamati oleh masyarakat Maka agar  suatu program bisa di terima oleh 
masyarakat perlu adanya Strategi untuk memperoleh atensi masyarakat sehingga memperoleh 
rating tingi. Sehingga penelitian bertujuan untuk mengetahui strategi program Newsline di metro 
TV untuk meningkatkan rating.  
 
Dalam penelitian ini, metode penelitian  yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif dengan tehnik pengumpilan datanya dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi  dalam tehnik pengumpulan data ini dalam tahapan proses wawancara, untuk proses 
wawancara, wawancara dilakukan dengan mengambil 6 informan dengan menggunakan metode 
purposive sampling yaitu yang menjadi key informent adalah produser eksekutif newsline dan 
hasil penelitian disajikan dalam bentuk tulisan deskriptif. 
Hasil penelitian yang diperoleh terkait strategi program Newsline  meliputi tiga tahapan yaitu (1) 
pra produksi program yang terdiri dari tiga strategi (a) riset, (b) planing/perencanaan program. 
(2) produksi program meliputi tiga tahapan stratengi  (a) materi dan show,(b) penataan arstistik 
studio (c) menerapkan tiga presenter khusus. Pasca produksi meliputi dua strategi (a) evaluasi 
show, (b) membaca rating. 
 
Kata kunci : Strategi Program, Rating, Newsline. 
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ABSTRACT 
 
 
A. Sofyan Hadi (14.12.11.111) Newsline Program Strategy on Metro TV to Improve Ratings. 
Undergraduate Thesis, Islamic Broadcasting Communication Department, islamic theology and 
Da'kwah faculty of Surakarta State Islamic Institute, 2018. 
 
Media is a tool for delivering messages in communication activities and also delivering messages 
to audiences. In the form of content, of course the media must present factually constructive and 
not manipulative information so that it can make it easier to think more clearly. So that a 
program can be accepted by the public, there needs to be a Strategy. The purpose of this study 
was to find out the Newsline program strategy on metro TV to improve the rating. 
 
In this study, the research method used was descriptive qualitative method and the data 
collection technique was carried out by means of observation, interviews and documentation and 
research results were presented in descriptive writing. 
 
The results of the research are three stages, namely (1) pre-production program consisting of 
three strategies (a) research, (b) plenning/ program plenning (2) program production includes 
three stages of stringent (a) material and show, (b) structuring studio strategy (c) applying three 
special presenters. Post-production includes two strategies (a) evaluation show, (b) reading 
rating. 
 
 
 
 
Keywords: Program Strategy, Rating, Newsline. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
        Media adalah suatu alat untuk mengantarkan sebuah pesan dalam 
aktifitas komunikasi dan juga penyampai pesan kepada khalayak. Dalam 
bentuk konten, tentunya media harus menyajikan informasi yang faktual 
konstruktif dan tidak manipulatif sehingga dapat menjadikan lebih mudah 
untuk berfikir lebih jernih.1 Namun saat ini media penyiaran pada dasarnya 
adalah persaingan merebut perhatian khalayak, pengelola stasiun harus 
memahami siapa khalayak mereka dan apa kebutuhan mereka.2 Televisi saat 
ini menjadi bagian yang tak tepisahkan dari kehidupan manusia. Banyak 
orang yang menghabiskan waktunya di depan televisi di banding dengan 
waktu yang di gunakan untuk mengobrol dengan keluarga.  
Bagi sebagian orang, TV adalah teman. TV menjadi cerminan pelaku 
masyarakat dan menjadi candu. TV juga membujuk kita untuk 
mengkonsumsi lebih banyak dan banyak lagi. Tayangan TV 
memperlihatkan bagaimana kehidupan orang lain dan memberikan ide, 
                                                          
1Ihdal, Minan, Relasi Media Masa Dan Dakwah Kontemporer (Sukoharjo: IAIN Surakarta,2016), 
Hlm.202-203 
2Morison, Menejemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio Dan Televisi (Kencana Perdana 
Media Group, Jakarta: 2011) Hlm. 173 
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tentang bagaimana menjalankan hidup ini dikarenakan mampu memasuki 
relung-relung kehidupan lebih dari yang lain.3 
Setiap stasiun televisi dapat menayangkan berbagai program hiburan 
seperti film, musik, kuis talkshow,dan sebagainya.4 Meski begitu, stasiun 
TV pastilah tidak terlepas dengan program berita. Dengan adanya program 
berita di stasiun televisi, perogram berita menjadi suatu identitas khusus 
atau identitas lokal yang dimiliki stasiun TV untuk memberikan informasi 
kepada pemirsanya terkait informasi yang ada ditanah air, baik itu politik, 
sosial, budaya, kriminal dan sebagainya. 
Dengan demikian apabila stasiun TV tanpa program berita, itu artinya 
akan menjadi stasiun TV tanpa identitas. Identitas diartikan sebagai ciri khas 
dari stasiun TV.5 Maka program berita sudah semestinya menjadi bentuk 
kewajiban dan tanggungjawab bagi para pengelola TV kepada khalayak 
untuk memberikan suatu informasi yang mendidik, mencerdaskan dan juga 
dapat menambah wawasan kepada publik.  
Adanya media industri televisi yang menghasilkan suatu produk 
informasi, tidak hanya bersaing dengan sesama produsen tetapi juga harus 
berkompetisi dalam pasar dan khalayak yaitu konsumennya sendiri.6 Misi 
untuk mengatasi persaingan ketat dalam dunia televisi, maka setiap 
perusahaan harus memiliki strateginya masing-masing untuk 
mempertahankan eksistensi perusahaannya, yaitu dengan program-program 
                                                          
3 Morisan.Jurnalistiik Televisi Mutahir, Ghalia Indonesia, (Bogor: Kencana Perdana Media Group 
2004) Hlm.1 
4Ibid, Hlm.2 
5Ibid, Hlm.2 
6Ibid,Hlm.210 
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yang disajikan agar dapat diterima dan dinikmati oleh khalayak. Strategi 
tersebut harus dikelola dan di aplikasikan agar suatu program tetap diminati 
dan mendapat rating yang tinggi.  
Seiring dengan berjalannya kemajuan teknologi dalam dunia industri, 
bahwa televisi dipandang sebagai penggerak perubahan dan dapat 
mempengaruhi pikiran para pengambil kebijakan di Indonesia. Maka 
dibangunlah stasiun televisi pertama di Indonesia yang siaran pertamanya 
dimulai pada 17 Agusrus tahun 1962 sebagai awal sejarah dunia 
pertelevisian di Indonesia yang kemudian diberi Nama Televisi Republik 
Indonesia (TVRI).7 
Selang beberapa tahun kemudian barulah bermunculan stasiun televisi 
swasta lainya di Indonesia diantaranya Rajawali Citra Televisi (RCTI) 24 
Agustus 1989, Surya Citra Televisi (SCTV) 24 Agustus 1990 dan stasiun 
televisi berita pertama di Indonesia yakni media televisi Indonesia (METRO 
TV) 25 November 20008. 
Hadirnya Metro TV sebagai stasiun TV swasta yang didominasi 
program berita membuat mata publik takjub akan informasi yang di 
sugukan. Terlebih lagi saat terjadi bencana tsunami Aceh tahun 2004, Metro 
TV menjadi salah satu TV berita yang mendapat kepercayaan masyarakat 
karena dapat memberikan informasi yang mendidik, menginspirasi, 
mencerdaskan dan juga menghibur tanpa mengurangi kualitas beritanya. Hal 
                                                          
7Prof.Dr Andi Alimuddin Unde. Televisi Dan Masyarakat Pluralistik, (Jakarta: Kencana 
Perenadamedia Group,2014), Hlm.25 
8Company profile metro TV (PT. Media Televisi Indonesia) 2017 
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tersebut membentuk citra Metro TV sebagai satu dari sekian banyak stasiun 
TV swasta yang selalu menyajikan program-programnya dapat memberikan 
wawasan yang luas bagi khalayak. Sebagai stasiun TV berita pertama di 
Indonesia, Metro TV ikut berperan mendidik masyarakat dalam menambah 
pengetahuan masyarakat dengan sajian berita yang faktual, cepat dan 
inovatif. 
Ada banyak program berita yang terdapat di Metro TV diantaranya : 
Metro Pagi PrimeTime, Editorial Media Indonesia, Selamat Pagi Indonesia, 
Metro Xin Wen, Metro Siang, Metro Bisnis, Metro Hari Ini, Prime Time 
News, Prime Talk, Top News, Metro Malam, Metro Sport, World New dan 
Metro Hari Ini. Program berita ini bergerak setiap harinya (daily news 
program). Program berita jenis ini tayang setiap hari, namun ada beberapa 
program yang tayang hanya setiap hari Senin hingga Jum’at.9 
Secara keseluruhan seluruh program berita yang ada di Metro TV 
saling terkait satu sama lain, karena adanya benang merah politik 
redaksional. Semua program akan menyampaikan berita terkini dengan 
berbagai ragam dan angle yang berbeda-beda. Tapi tidak menutup 
kemungkinan ada penggunaan angle yang sama maupun berita yang diulang 
kembali, terutama berita yang sifatnya penting. Hal ini juga berkaitan 
dengan adanya developing stories (mengembangkan cerita) yang dibangun 
antar program dimana berita yang sudah pernah ditayangkan akan 
                                                          
9Company profile Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia) 
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ditayangkan kembali untuk penambahan data terbaru maupun konfirmasi 
dari narasumber. 
Metro TV yang menjadi stasiun televisi pertama di Indonesia, dalam 
program siaranya juga yang menyiarkan berita melalui beberapa bahasa 
yaitu Bahasa Inggris, dan Bahasa Mandarin. Program Metro TV juga terdiri 
dari 70% berita (news)yang ditayangkan ditambah dengan 30% program 
non berita (non- news) yang edukatif dengan durasi tayang 24 jam. Metro 
TV juga dapat di tangkap secara terestorial di 280 kota di Indonesia yang di 
pancarkan dari 52 trasmisi.10 
Banyaknya variasi program berita yang ada di setiap stasiun televisi, 
baik itu berita politik, sosial, budaya dan ekonomi yang di beritakan kepada 
khalayak agar dapat mengetahui perkembangan informasi terkini serta 
banyaknya berita-berita online di internet, maka khalayak dibuat bingung 
untuk melihat tayangan berita stasiun televisi tersebut. 
Maka jajaran pimpinan redaksi dibawah pimpinan Don Bosco 
Selamun kemudian memutuskan untuk menghadirkan program baru di zona 
siang untuk mengimbangi agar khalayak tidak jenuh dan tidak bosan 
terhadap tayangan berita yang itu-itu saja. Untuk menghadirkan program 
berita yang dikemas dengan bentuk dan segmen yang berbeda yang dapat 
menghiasi layar kaca pemberitaan di Metro TV dan dapat di nikmati oleh 
khalayak. Program tersebut bernama Newsline. 
                                                          
10Ibid, Hlm.2 
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Program Newsline adalah sebuah program informasi berita ringan  
yang didalamnya berisi berita-berita viral yang sedang terjadi diberbagai 
media sosial seperti Youtube, Twiter, Berita Online, dan sebagainya Baik 
itu terjadi di tanah air maupun di luar negeri. Terbagi kedalam beberapa 
bagian seperti dialog, live bay vone (LBP), live skype, live report bahkan 
live dari  daerah diseluruh Indonesia yang kemudian dikemas dalam bentuk 
talkshow news. Program Newsline bisa dibilang menjadi salah satu program 
yang diunggulkan khususnya di zona siang. Karena dalam setiap 
tayangannya selalu menghadirkan informasi-informasi terbaru untuk 
pemirsanya dengan bentuk tayangan yang berbeda dari program berita 
lainya, seperti  perbedaan di setiap segmen, tema, isi bertia dan  penataan 
studio . 
“Newsline adalah kumpulan peristiwa yang menarik dan inspiratif 
dalam skala nasional dan Internasional sementara Newsline nusantara 
skalanya daerah”.11 
Hadirnya Program baru di Metro TV yakni program Newsline, dapat 
memberikan angin segar bagi khalayak yang haus akan informasi berita 
yang tak monoton, Karena Newsline selalu memberikan informasi yang baru 
disetiap harinya. Selain itu, untuk membuat khalayak semakin menikmati 
program berita yang di berikan oleh Newsline, tim Newsline pun selalu 
menghadirkan narasumber-narasumbernya sesuai dengan tema yang 
                                                          
11Wawancara dengan produser eksekutif Ami Melemanrosa di kantor redaksi  Metro TV, jam15.35 
tgl. 25 juni 2018 
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diangkat. Baik itu Tokoh, Selebriti, dan orang-orang yang berprestasi untuk  
dialog interaktif di studio. 
Program yang dirancang oleh tim redaksi Metro TV yang tidak 
bekerja sama dengan PH (Production house) yang dikerjakan oleh produser 
eksekutif dan lima produser, Program Newsline ini sudah berjalan selama 
satu tahun yang mengudara pada 3 januari 2017. Dalam perjalanannya, 
program Newsline ini selalu menghadirkan informasi-informasi berita yang 
dapat menambah wawasan dan menginspirasi khalayak. 
Program yang ditayangkan setiap hari Senin sampai dengan Jumat ini, 
dengan durasi tayang selama dua jam mulai pukul 13.00-15.00 WIB. Dibagi 
menjadi dua kategori satu jam pertama selalu mebahas tranding topic dan 
video pilihan hari ini yang menarik dari mancanegara dan khusus yang 
sedang marak diperbincangkan oleh masyarakat (berita viral). Kemudian 
dialog dengan narasumber, terkadang juga terdapat live by phone (LBP), 
live skype, live report. Lalu diisi pula dengan berbagai paket inspiratif dan 
juga live langsung dari berbagai daerah yang ada diseluruh Indonesia 
dengan dipandu oleh dua presenter yakni Nayla Husna dan Widia Saputra. 
Kemudian satu jam berikutnya menghadirkan informasi dari berbagai 
daerah yang ada di Nusantara mulai dari Aceh, Medan, Palembang, 
Bandung, Surabaya dan Makasar dengan sebutan Newsline Nusantara 
dibawakan oleh Marvin Sulistio. Dalam pembawaanya selalu mengunakan 
sapan bahasa daerah sehingga mampu memikat hati khalayak dengan 
sapaannya yang menggunakan bahasa dari berbagai daerah itu. 
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Jika dilihat dari banyaknya program berita yang ada di Metro TV, 
maka program Newsline  jauh lebih unggul dibandingkan program-program 
berita lainnya, Kalau Newsline memang program yang disajikan secara lebih 
ringkas dibanding program berita-berita yang lain. 
“Unsur humen tach nya atau unsur human interes nya disitu tu cukup 
tinggi dibandingkan dengan program Metro Pagi, Selamat Pagi 
Indonesia kemudian Metro Siang, Top News Metro hari ini dan 
program-program yang lain.12 
Program Newsline memiliki unsur human tach (human nterest) yang 
tinggi jika dibandingkan dengan program-program lain kemudian terlihat 
juga dari segi konsep pengolahan dan pengemasanya yang berbeda, program 
Newsline dapat dikatakan berdiri sendiri dalam pemberitaanya tidak seperti 
program regular yang ada di Metro TV . 
“Newsline kita lihat dari news jastment jadi program yang dibuat set 
bar kita ya dia tidak mengikuti hard news reguler tapi dia lebih soft 
dan humanis hal-hal yang menyentuh tentang kemanusiaan. 
Newsline itu program yang setbarnya bagus ya ini adalah program 
yang memperlihatkan Metro dari sisi yang lain yaitu sisi-sisi humanis 
tidak hard news, badnews its good news tapi Newsline ini bisa 
menghadirkan good news its good news (berita bagus ya memang 
                                                          
12Hasil wawancara dengan kepala berita Yunanto Harianja di ruaang kerjanya. jam 09.06 tgl 30  
mei 2018. 
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berita bagus). Sisi-sisi kemanusiaan di program Newsline dan program 
with short itu”.13 
Selain itu juga Newsline jauh lebih menarik untuk memikat perhatian 
khalayak, dan juga yang tidak kalah penting program Newsline ini selalu 
menerapkan rasa empati terhadap penontonya yang tidak dimiliki oleh 
program berita lain, namun jika dilihat dari sisi rating, program Newsline ini 
masih jauh dibawah program seperti program Prime Time News yang rating 
nya 0,5, Editorial Media Indonesia 0,4 Metro Siang 0,2 Metro Hari ini 0,4 
sementara Newsline 0,2. Untuk rating dari program di TV lain TVONE 
program ayo hidup sehat dan kabar pasar ratingnya 0,2 KOMPAS TV 
program sapa Indonesia siang  Indonesia update 0,5.14 
“Kalau kita rating tertinggi di Metro pagi itu lima tapikan itu sudah 
tercapai bahkan di atas lima mereka, kemudian selamat pagi Indonesia 
juga lima Metro siang targetnya tiga atau empat, itu belum bisa ditemu 
jugakan kemudian Newsline targetnya empat itu juga belum bisa di 
dapatkan itu kemudian yang Top News yang segala macam itu rata-
rata program malam dan program pagi itu sudah baik dibandingkan 
program siang. Sejauh ini program Newsline luar bisa unsur 
humanisnya menyentuh dari tayangan-tayangannya cuma terkadang 
kan ya rating nya aja masih naik turun jadi saya selaku manager juga 
selalu memberi masukan-masukan untuk lebih baik lagi dan tentunya 
                                                          
13Wawancara dengan Ade Firman wakil kepala deputi liputan di ruang kerjanya tgl 11 juni 2018 
14Data rating dari sekret Metro TV , 6 juni 2018 
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ya rating nya naik bisa mencapai target. Makanya terus dilakukan 
perbaikan-perbaikan.15 
Newsline akan terus berusaha meningkatkan ratingnya, dan tidak 
menutup kemungkun nantinya program ini akan menempati rating tertinggi. 
Karena untuk mencapai semua itu membutuhkan proses panjang seperti 
halnya program lainnya. 
Newsline, Sebagai media elektronik yang bertumpu pada teknologi 
modern sebuah program acara di televisi, program Newsline tidak terlepas 
dari persaingan untuk merebut hati pemirsanya, hal tersebut menjadi sebuah 
tantangan bagi setiap produser untuk bisa memikat hati penonton agar 
menikmati sebuah tayangan dan tidak mau berpindah ke program lain. 
Newsline akan terus berusaha meningkatkan rating, karena loyalitas pemirsa 
dalam menyaksikan sebuah tayangan televisi diukur dari sebuah rating16. 
Nantinya hasil dari rating tersebut akan mempertimbangkan produser untuk 
mengembangka kualitas program yang dibuatnya, karena rating akan 
menjadi perhatian bagi pemasang iklan yang ingin mempromosikan 
produknya namun pemasang iklan hanya akan mengiklankan produknya 
pada stasiun televisi yang kredibel ditentukan oleh kualitas yang 
ditampilkan. Karena semakin tinggi suatu rating program acara, maka akan 
semakin banyak pula iklan yang masuk. Adanya iklan komersial pada suatu 
program, itu artinya menjadi  tolak ukur suksesnya suatu program. Maka 
                                                          
15Hasil wawancara dengankepala berita yunanto harianja di ruaang kerjanya pada jam 09.06 tgl 30  
mei 2018. 
16Hidajanto Djamal Dan Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran,( Jakarta: Kencana, 2011), 
Hlm.150. 
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dari itu, agar program Newsline tetap eksis dan tetap bertahan, Newsline 
akan terus berusaha memberikan informasi kepada pemirsanya semenarik 
mungkin dengan informasi yang mendidik dan mencerdaskan. 
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti lebih dalam terkait konsep tersebut sebagai bahan penelitian 
skripsi dengan judul STRATEGI PROGRAM NEWSLINE DI METRO TV 
UNTUK MENINGKATKAN RATING. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Banyaknya program acara berita yang ada di televisi. 
2. Program berita yang berlomba-lomba untuk memperoleh rating yang 
tinggi. 
3. Perlu adanya inovasi baru dalam program berita agar khalayak tidak 
merasa bosan. 
4. Minimnya program berita siang yang bergenre variety show. 
C. Batasan Masalah  
Agar pembahasan pada pembatasan masalah tidak melebar jauh, maka 
pembatasan masalah dalam penelitian ini yakni tentang strategi program 
Newsline di Metro TV untuk meningkatkan rating. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumuskan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Strategi Program Newsline di Metro 
TV Untuk Meningkatan Rating? 
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E. Tujuan penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: Untuk mendeskripsikan bagaimana strategi program acara Newsline 
di Metro TV untuk meningkatkan rating. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi stasiun 
televisi swasta Metro TV khususnya program Newsline untuk terus 
mengembangkan inovasi dan selalu memberikan informasi yang dapat 
menambah wawasan dan menginspirasi bagi khalayak. 
2. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepustakaan dan 
memperkaya teori-teori komunikasi serta dapat memberikan manfaat 
bagi perkembangan program studi ilmu komunikasi khususnya jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam di bidang media televisi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
        
A. Kajian Teori 
1. Media Massa 
Media masa merupakan sarana penyampaian komunikasi daan 
informasi yang melakukan penyebaran informasi secara masal dan 
dapat di akses oleh masyarakat secara luas.17 Jadi dapat dikatakan 
bahwa media masa merupakan kekuatan yang sangat kuat yang dapat 
mempengaruhi masyarakat mulai dari tatanan social nilai-nilai dan 
norma, karena media secara langsung dapat mempengaruhi pikiran 
dan dapat mentransformasi pikiran-pikiran mereka yang berkaitan 
dengan dunia sosial yang tidak lain adalah media.18 
Media massa juga merupakan wahana komunikasi massa seperti 
halnya media cetak yaitu surat kabar, majalah, koran dan 
jurnal.sementara  media elektronik seperti radio, bioskop dan televisi 
yang mampu menjangkau masyarakat luas. Dan dari semua media itu 
mempunyai kemampuan untuk memikat perhatian khalayak secara 
serempak (simultaneous) dan serentak (instantaneous). Jenis-jenis 
media yang digolongkan dalam media massa adalah pers, radio siaran, 
televisi dan film.19 
                                                          
17Apriyadi Tamburaka, Agenda Seting Media Amsa, (Jakarta: Rajawali Pers,2003). Hlm.13 
18 Ibid, hlm.14 
19Jeffkins, Frank, Public Relation, (Jakarta: Erlangga,2004), hlm. 240 
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2. Jenis dan Sifat Media 
Sebagai media televisi yang merupakan media elektronik 
mempunyai ciri dan sifat yang berbeda dengan media cetak, surat 
kabar dan majalh. 
a. Media cetak 
Dapat dibaca dimana dan kapan saja, dapat dibaca berulang-
ulang, daya rangsang dan juga biayanya rendah serta daya 
jangkauannya pun terbatas seperti surat kabar dan majalah 
1) Surat kabar 
Merupakan media massa yang paling lama dibandingkan 
dengan media lainnya. Hadirnya surat kabar berawal dari 
ditemukannya mesin cetak oleh Johan Guternberg di Jerman20. 
2) Majalah  
Merupakan media yang hampir sama dengan surat kabar 
namun kemasanya lebih kecil serta dalam pengelolaanya pun 
lebih mudah tidak membutuhkan modal yang banyak. Majalah 
juga dapat diterbitkan oleh setiap kelompok masyarakat, dimana 
mereka dapat dengan leluasa dan luwes menentukan bentuk, 
jenis dan sasaran khalayaknya.21 
b. Media elektronik 
1) Radio (audio) 
                                                          
20 Ibid, hlm. 242 
21Elvinaro, Ardianto, Lukiati Komala, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2004), Hlm. 103 
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Keunggulanya Media ini dapat di dengar dan berada dimana 
saja di tempat tidur, di dapur, di dalam mobil dan di berbagai 
tempat lainnya. namun daya rangsangnya cukup rendah 
biayanya pun murah dan jangkauan nya cukup luas. 
2) Televisi (audiovisual) 
Televisi dapat di dengar dan dilihat mempunyai daya 
rangsang yang sangat tinggi biaya nya pun mahal serta 
jangkauan nya yang sangat luas.22 
3) Media online 
 Media yang digunakan via internet sebagai alat untuk 
meperoleh informasi yang lebih cepat dan uptodate. Dan hampir 
setiap hari kebanyakan orang tak pernah lepas dari yang 
namanya media online ini untuk memperoleh berbagai macam 
informasi berita dan sebagainya. 
3. Televisi 
Dari semua media komunikasi yang ada, media televisilah yang 
sangat berpengaruh pada kehidupan manusia. Televisi mengalami 
perkembangan secara dramatis.23  
Membangun dunia penyiaran yang sehat tentulah tidak semudah 
membalikkan telapak tangan, masih banyak orang yang menganggap 
bahwa siaran telvisi tidak lagi mendidik, namun kenyataanya televisi 
malah menjadi media yang dominan sehingga industri pertelevisian 
                                                          
22Ibid, Hlm.3 
23Ibid, Hlm.134 
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menjadi yang paling populer mengingat pemirsanya dapat 
menghabiskan waktu 5-6 jam untuk menonton televisi dengan jumlah 
penonton mencapai 94%. Untuk menyikapi perkembangan digitalisasi, 
maka strategi yang hampir dilakukan oleh semua stasiun televisi 
berlomba-lomba membuat dan menyajikan konten siaran yang 
berkualitas agar dapat memberikan nilai tambah bagi pemirsa.24 
 Dapat dikatakan bahwa, persaingan di industri televisi sungguh 
amat menjanjikan meskipun dalam persainganya sangatlah ketat.25 
Oleh karenanya mereka yang bergelut di bidang media dituntut untuk 
membuat program siaran yang berkualitas dan mampu menarik 
perhatian pemirsa. Artinya dalam pembuatan konten suatu program 
haruslah kreatif, inovatif dan tidak hanya meniru. Dengan demikian 
perolehan iklan pun akan meningkat serta memperoleh rating yang 
tinggi. Dan industri televisi dewasa ini, kini menjadi sarana pelengkap 
bagi pembisnis modern seperti halnya dalam bisnis produk barang dan 
jasa. Melalui televisi maka masyarakat dapat mengenal produk 
apasaja yang ditayangkan di TV, apabila produk yang ditayangkan itu 
laku maka volume penjualan akan semakin meningkat dan para 
pemasang iklan tersebut akan beriklan secara berkelanjutan. 
1) Karakteristik Televisi 
                                                          
24 Komisi Penyiaran Indonesia, Kedaulatan Frekuensi: Regulasi Penyiaran, Peran KPI, Dan 
Konvergensi Media (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2013) hlm.25-26 
25Ibid, Hlm.122 
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Dapat diartikan bahwa pengertian televisi ialah sebuah media 
yang menggunakan gambar audio visual dalam siarannya. Adanya 
gambar serta suara yang di tayangkan oleh televisi, maka penonton 
mampu melihat, mendengar dan juga mampu mencerna  narasi dari 
gambar tersebut. 
“Televisi memiliki kelebihan dapat didengar (audio) dan dilihat 
(visual). Karena sifat audio visual ini, selain kata-kata televisi 
juga menampilkan informasi-informasi yang disertai gambar, 
baik gambar diam seperti foto, peta maupun film berita, yakni 
rekaman peristiwa.  
       Berfikir dalam gambar visualisasi menterjemahkan kata-
kata yang didalamnya mengandung gagasan dan kemudian 
menjadi gambar atau pengembangan pictirization, kegiatan 
merangkai gambar-gambar individual dengan sedemikian rupa 
sehingga mengandung makna tertentu”. Serta pengoprasian cara 
kerja yang kompleks karena lebih banyak melibatkan orang.26 
Artinya Jika dibandingkan dengan media penyiaran elektronik 
yang lain, televisi memiliki suatu kelebihan, yaitu dapat didengar 
sekaligus dilihat. Oleh karena itu, televisi dapat dikatakan sebagai 
media massa elektronik audio-visual. Walaupun demikian, bukan 
berarti gambar lebih penting dari kata-kata, namun diantara 
keduanya harus ada kesesuaian yang baik. 
                                                          
26Riswadi, Dasar -Dasar Penyiaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu 2009). Hlm 5-6 
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Selain itu, televisi juga memiliki pengoprasian yang lebih 
jika dibandingkan dengan radio, majalah, buku, surat kabar 
dan lainnya. Televisi jauh lebih kompleks, dalam proses 
pembuatannya televisi lebih banyak membutuhkan orang untuk 
program yang akan ditayangkan dan peralatan yang digunakannya 
pun sangatlah banyak serta perosesnya lebih rumit, sehingga harus 
dilakukan oleh orang-orang yang memiliki keahlian dibidangnya 
itu. 
Pada akhirnya televisi mampu menguasai ruang publik, program 
apun bisa masuk asalkan memenuhi sarat dan ketentuan sesuai 
standar broadcast. Televisi juga jauh lebih unggul dikarenakan 
televisi Mampu menguasai “jarak ruang dan waktu, Sasaran yang 
dicapai untuk memperoleh massapun sangat besar, serta nilai 
aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan cukup cepat”. 
Akan tetapi tidak menutup kemungkinan televisi juga memiliki 
kelemahan, seperti halnya dalam program siaran yang ditayangkan 
hususnya program yang live langsung. Televisi terikat oleh waktu 
dalam setiap program yang di tayangkan terdapat iklan, iklan ini 
juga memiliki peranan yang sangat penting, karena untuk 
kelangsungan program acara yang di tayangkan oleh TV tesebut. 
Serta memiliki daya rangsang yang  cukup tinggi dalam 
mempengaruhi khalayak. 
2) Industri Televisi 
19 
 
 
Pada era 1980-an Indonesia tampak seperti sebuah negara 
matang untuk ditanami stasiun televisi swasta. Popularitas TVRI 
dimata pemirsa khususnya kelas menengah dilingkungan perkotaan 
telah semakin menurun. Perkembangan televisi mulai marak 
setelah dergulasi televisi pada 1990-an disebut sebagai momentum 
perubahan.27 
 kala itu TVRI sebagai televisi milik pemerintah, tidak lagi 
menjadi satu satunya televisi yang mengudara di Indonesisa. 
Hadirnya stasiun TV komersilal segera mengkoreksi pradigma 
jurnalisme televisi. Program berita yang muncul pertama kali di 
RCTI dan dilanjutkan dengan lahirnya stasiun-stasiun TV baru 
dengan beragam program berita.28 Pertumbuhannya mencapai 
puncaknya pada tahun 2001-2002. Cepatnya pertumbuhan televisi 
di Indonesia membuktikan bahwa bisnis penyiaran di Indonesia 
sangatlah  menjanjikan. Oleh karena itu pertelevisian menjadi 
media sangat populer dan perkembangannya masih akan sangat 
lama. Itulah sebabnya sejak kemunculan televisi suwasta komersial 
pada tahun 1990-an nyaris seluruh manajemen penyiaran terkesan 
lebih banyak berkonsentrasi pada program non berita. Dikarenakan 
menjadi aspek andalan untuk mendukung keuntungan bisnisnya 
untuk menanggapi ajang persaingan yang sangat ketat dan lebih 
                                                          
27 GM, Sidarta. Berita untuk mata dan telinga, pemahaman praktis jurnalistik televisi, 
(yogyakarta: marta pustaka 2012). Hlm.26 
28 Ibid, Hlm. 26 
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menekankan program non berita.29 untuk mempertahankan 
eksistensi lembaga dalam peraturan sektor industri penyiaran. 
4. Strategi Program  
a. Strategi 
Strategi adalah upaya yang dilakukan untuk mempertahankan 
program yang dibuatnya agar mendapatkan rating tinggi dan 
program menjadi semakin baik. Maka disetiap prusahaan hususnya 
media memiliki stratenginya masing-masing untuk mencapai suatu 
tujuan. 
Strategi adalah perencanaan untuk mencapai tujuan, namun 
untuk mencapai suatu tujuan tersebut, tidak berfungsi sebagai jalan 
yang hanya memberikan arah saja melainkan harus mampu 
menunjukkan taktik operasionalnya.30  
Strategi untuk memenangi persaingan dalam mengambil 
perhatian dari audiensnya terletak pada kecepatan mengembangkan 
multimedia disetiap channelnya, siapa yang cepat masuk dalam 
memikat audiens dialah yang akan memenangi persaingan. 
Menurut Morissan “keberhasilan media penyiaran sangat di 
tentukan oleh khalayaknya”. 
 Dalam pengertianya, khalayak diartiakn sebagai pasar dan 
program sebagai sebuah produk atau barang yang di tawarkan 
kepada audiens. Oleh karenanya, untuk merebut khalayak dari 
                                                          
29Ibid, hlm. 9 
30 Onong Efendi, Ilmu Komunikasi Dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) Hlm.32 
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persaingan pasar dibutuhkan adanya strategi yang 
berkesinambungan31. 
Menurut Kotler dalam bukunya morissan terdapat beberapa 
langkah yang diperlukan untuk merebut khalayak dari persaingan 
pasar, diantaranya: segmentasi, targeting dan positioning.32 
1) Segmentasi  
Pemilihan penonton anak-anak, dewasa, kelas bawah 
sebagai strategi untuk memahami struktur khalayak. 
2) Targeting 
Bagaimana memilih, menyeleksi, menjangkau penonton 
atau khalayak. 
3) Positioning 
 Memasuki pikiran audiens atau penilaian dari suatu 
program yang ditayangkan diperlukan bila terjadi persaingan 
antar media sudah tinggi. 
Jadi dapat disimpulkan untuk merebut persaingan pasar 
stasiun televisi harus memahami struktur khalayak kemudian 
menentukan target yang akan dituju. 
 
 
 
                                                          
31Pratika diah vivanda,“strategi program dalam upaya mempertahankan rating pada program 
talkshow ceriwis trastv.(skripsi tidak diterbitkan fakultas seni desain institut seni indonesia 
surakarta,2014). Hlm. 24 
32Ibid, hlm. 25 
22 
 
 
5. Program Acara TV 
Penayangan sebuah program acara TV tidak hanya bergantung 
pada konsep kreatif, namun harus dikerjakan secara teamwork yang 
bergantung pada kemampuan profesionalisme seluruh crew.33 
Jadi dapat dikatakan bahwa acara TV adalah sebuah 
perncananan dasar dari suatu konsep acara televisi yang akan menjadi 
landasan kreatifitas dan desain produksi denagn berbagai kreteria 
utama yang memiliki tujuan dan target. 
Menurut Naratama dalam bukunya “Anton Mabruri” program 
atau format acara televisi dibagi menjadi tiga bagian yaitu: drama, non 
drama, berita/news. 
a. Drama 
Drama merupakan sebuah sandiwara yang menggabungkan 
fiksi dengan para pembuatnya. Di dalamnya berisikan tentang 
kehidupan, petualangan yang kemudian diperankan oleh para tokoh 
dengan sejumlah adegan. Lalu diproduksi dan diciptakan untuk 
ditayangkan. Contohnya adalah tragedi, horor, komedi, action, 
legenda sinetron dan sebagainya.  
b. Non drama 
Suatu karya tentang dunia nyanta yakni kehidupan sehari-
hari lalu diciptakan dan diproduksi semenarik mungkin. Jenis 
                                                          
33Anton Mabruri Kn, manajemen produksi acara tv, format acara non drama news dan sport 
(jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia ,2013) hlm.29 
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format programnya yang ditayangkan di televisi ialah: talkshow, 
music magazine show, game show, kuis dan variety show.34 
1) Talk show 
Merupakan suatu bentuk program acara interaktif yang 
menghadirkan tokoh masyarakat politik, kesehatan, ekonomi 
psikologi yang berkaitan dengan tema acara yang akan disajikan 
menampilkan pembicaraan menarik dari seseorang atau lebih, 
menampilkan host dan narasumber. 
2) Music 
Program acara musik dapat ditampilkan denngan format 
video clip dan konser, baik di studio maupun di luar studio. 
3) Variety Show 
Acara televisi yang mengkombinasikan beberapa format 
program televisi secara bersamaan di dalamnya terdapat jenis 
tayangan seperti Uang Kaget, Lunas, Tolong, Bedah Rumah, 
Aku Ingin Menjadi Dan Nikah Gratis, Ikhlas, Minta Tolong dan 
sebagainya. 
Melalui tayangan ini banyak hal yang terungkap seperti 
halnya aspek kejujuran dan kemauan untuk menolong orang 
lain. Namun dari tayangan ini bisa menimbulkan efek yang 
kurang baik dikarenakan semakin besar harapan seseorang untuk 
menerima bantuan secara cuma-cuma karena dengan adanya 
                                                          
34 Eva Arivin, Broadcasting Tobe Broadcaster (Yogyakarta: Graham Ilmu 2010), Hlm. 63 
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tayangan ini, sebagian orang mungkin akan menganggap 
sebagai ajang keberuntungan bagi mereka yang berpenghasilan 
rendah.35 
Seperti halnya orang yang memiliki banyak hutang akan 
memiliki harapan untuk mendapatkan bantuan dari program 
variety show ini. 
4) Kuis 
Program kuis adalah sebuah program acara televisi yang 
melontarkan Tanya jawab yang melibatkan peserta dari berbagai 
kalangan masyarakat biasanya paling banyak tayang pada saat 
bulan Ramadhan. 
5) Berita/ news 
Suatu program berdasarkan informasi yang dicari dari 
sebuah peristiwa yang sedang berlangsung di masyarakat lalu 
diliput dan disuplai kemudian di kemas hingga menjadi suatu 
program acara pemberitaan program TV.36 seperti berita sport, 
feature dan news. 
c. Berita 
Pemberitaan atau news dicari dari sebuah peristiwa kemudian di 
liput dan disuplai untuk di kemas menjadi suatu program acara 
pemberitaan dalam program acara televisi peliputan berita fakta 
yang akurat, tajam dan terpercaya dengan pemberitaan yang 
                                                          
35Heru effendi, Industry pertelevisian Indonesia sebuah kajian, (Jakarta: Erlangga, 2008) hlm.7 
36Ibid, Hlm. 63 
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meliputi perkembangan politik, ekonomi dan sosial yang dapat 
membuat dan membuka khasanah jendela dunia pengetahuan 
masyarakat luas.37 
Sementara itu untuk istilah news sendiri berasal dari bhasa 
ingeris berarti berita”. Artinya New (baru) artinya adalah segala 
informasi yang baru dan penting bagi khalayak bahwa semua 
informasi yang baru dapat disampaikan kepada orang lain dalam 
bentik berita.38 
Berita sebagai program faktual, program siaran yang 
menyajikan fakta dan berita yang ada di masyarakat, maka stasiun 
TV tidak mungkin lagi menyajikan berita asal tayang, karena 
program berita televisi setidaknya harus mengindahkan prinsip 
aktualisasi, keadilan, menjunjung kebenaran, dapat dipertanggung 
jawabkan , menyajikan fakta dan data serta ketidakberpihakan 
(imparsialitas).39 Menurut Soewardi Idris dalam bukunya Andi 
Facharuddin mengatakan bahwa berita yang disiarkan harus benar 
dan tepat (accuracy) harus menarik (intresting) hartus baru (aktual) 
dan harus mengandung suatu penjelasan (epelantation).40  
Sementara Feredamoris juga mengatakan dalam bukunya yang 
berjudul broadcasting journalisam tchanikues“news is imadiate, 
the important, the things, hat have impact on our lives.” Berita 
                                                          
37Ibid, Hlm.12 
38 Apriadi tamburaka, agenda seting media, (Jakarta: rajaali pers, 2013) hlm.134-135 
39Ibid,Hlm 12 
40Ibid,Hlm 49 
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adalah suatu yang baru penting dan dapat memberikan dampak 
dalam kehidupan manusia. 
a) Jenis-jenis berita 
Dalam produksi berita televisi terdapat beberapa jenis berita 
diantranya Writing News, Buletin berita, Hard news, Soft news, 
Indept news, Breaking news, straight news.41 
1) Writing News 
Merupakan berita pendek dari media lain yang di tulis ulang 
dan diproduksi kembali contoh adlips dan sport news. 
2) Buletin berita 
Yaitu gabungan dari beberapa berita yang disajikan dalam 
satu blog waktu. 
3) Hard news 
Merupakan sebuah berita yang baru saja terjadi dan masih 
hangat diperbincangkan oleh masyarakat Seperti berita konflik, 
kerusuhan, politik, ekonomi, dan budaya.  
4) Soft news 
Merupakanberita peristiwa berbentukhiburan kemudian 
lebih menekankan pada aspek human insert yang dapat 
mempengaruhi banyak orang beritanya tidak terikat waktu. 
5) Indept news 
                                                          
41Ibid,Hlm. 74 
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Sebuah berita mendalam yang dikemas dalam bentuk 
feature namun bisa juga berupa berita sisipan seperti halnya 
kasus koruptor yang diangkat kembali. 
6) Breaking news 
Merupakan laporan peristiwa yang terjadi pada saat itu 
peristiwa yang tidak diperkirakan terjadi, seperti halnya 
peristiwa kebakaran hebat yang menewaskan banyak orang 
program ini tidak terkait waktu yang di jadwalkan.42 
7) Straight news 
Berita bersifat langsung dan ditayangkan pada saat 
peristiwa terjadi live report. 
8) Feature 
Merupakan berita ringan yang berdurasi singkat 1-3 menit 
dan disajikan berdampinagn dengan hard news untuk 
melengkapi suatu program berita dan bisanya disebeut juga 
paket inspiratif dikemas secara mendalam dengan tujuan untuk 
menghibur menginspirasi, mendidik, menjelajah keindahan alam 
dan elemen manusiawi.43 
Dalam produksi program feature terdapat beberapa jenis 
diantaranya: feature sejarah, musiman, interpretative, feature 
                                                          
42Hidajanto jamal, andi facharuddin, dasar-dasar penyiaran, sejarah, organisasi, operasional, dan 
tegulasi. (Jakarta: perenada media group) hlm.154. 
43Andi facehruddin, cara kreatif memproduksi program televisi, (Yogyakarta: Cv Andi Offset) 
Hlm.73 
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kiat (petunjuk gratis), feature ilmiah, perjalanan (traveler) dan 
kuliner. 
9) Magazine news 
Adalah Program yang disajikan dalam bentuk reportase 
investigasi yang dibuat dalam bentuk paket. 
10) Talkshow news 
 Merupakan program dialog yang dipandu oleh presenter 
yang menghadirkan beberapa narasumber di studio siar yang 
membahas isu hangat yang sedang berkembang yang kemudian 
dialog studio dengan tema yang telah ditentukan sebelumnya 
oleh tim. 
b) Proses Produksi Program Berita 
Dalam proses produksi yang dilakukan oleh program berita 
sama halnya dengan proses produksi program acara pada 
umumnya katagorikan yakni: Pra produksi, produksi, pasca 
produksi dan On-air.44 
a. Praproduksi 
Perencanaan mencari informasi yang sedang viral di 
media sosial (medsos) baik dari dalam maupun luar negeri. 
b. Rapat redaksi 
                                                          
44Andi facharuddin, dasar-dasar produksi televise, produksi berita, feature, laporan investigasi, 
dokumenter dan tehnik editing (Jakarta: kencana perdana media group), Hlm.19 
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Dilakukan setiap pagi dan sore untuk menambah dan 
memberikan ide dilakukan setiap hari sebelum On-air untuk 
membahas rundown program yang akan tayang  
Penugasan crew liputan oleh koordinator liputan dan 
koordinator kamera untuk memantau, menentukan tugas 
reporter dan kemera yang akan melaksanakan liputan berita 
di lapangan. 
c. Produksi  
Persiapan produksi sebelum melaksanakan tugas, reporter 
kordinasi dengan kordinator liputan, menyiapkan peralatan 
shooting (camera, mick, tabe casete tripod, TVU, aviwest dan 
sebagainya) kemudian menyiapkan trasportasi, mengecek 
peralatan liputan untuk mengetahui apakah alat tersebut layak 
atau tidak. 
d. Pelaksaaan produksi  
Dalam pelaksaanaan produksi reporter mencari data dan 
eksekusi ditempat yang telah ditugaskan oleh korlip 
kordinator liputan. Setelah liputan reporter dan cameramen 
melakukan preview ceking hasil shooting.45 
e. Pasca produksi  
                                                          
45Ibid, hlm. 20-22 
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1) Reporter menyerahkan card hasil shooting kemudian di 
edit riset data fakta via MRC (media riset senter) diolah di 
grafik untuk mendukung dan menguatkan tayangan berita 
2) Reporter membuat naskah sesuai dengan gambar  
3) Naskah diserahkan pada produser untuk dicek dan 
kemudian voice over VO lalu di dabing jika beritanya 
dalam bentuk paket, subtitle dan diberi musik biasanya 
untuk paket feature dan filer setelah itu mixsing dan 
freview. 
f. On-air 
Pada saat On-air program, semua crew yang bertugas 
bertanggungjawab dengan perananya masing-masing namun 
harus saling bekerja sama pada saat live dan untuk bisa 
tayang maka harus melalui master control room (MCR). 
Bagian master control room (MCR) ini merupakan bagian 
sangat penting dalm sebuah program acara televisi kareana 
merupakan jantung dari semua pusat kegiatan program yang 
ditayangkan mengikutu arahan Program director (PD yang 
mengkordinasikan kepada semua crew untuk mengikuti apa 
yang dipertitahkan terutama bagian cameramen. 
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Tugas utama dari master control room (MCR) ini adalah 
mengatur keluar masuknya sinyal audio dan digital visual 
yang merupakan bagian utama dari stasiun TV.46 
6. Rating 
Rating adalah sejumlah angka penilaian berupa peringkat 
berdasarkan banyaknya audiens yang mampu dicapai oleh sebuah 
stasiun televisi.47 Rating mengacu pada peringkat berdasarkan berapa 
banyak jumlah pemirsa yang menonton dari sebuah program yang 
ditayangkan di televisi dari waktu ke waktu dan diperoleh melalui 
presentase jumlah pemirsa suatu program terhadap target audiens 
tertentu.48 
Jadi rating memiliki arti sebagai sebuah data dalm bentuk hasil 
pengukuran atau alat ukur suatu program televisi dari jumlah orang 
yang menonton program yang ditayangkan tersebiut. Rating juga 
dapat digunakan sebagai acuan, sebuah motivasi kinerja tim produksi 
dan bahan pertimbangan untuk merencanakan program  yang lainya 
dan sebagai bahan koreksi atas program yang telah diproduksi juga 
sebagai bukti adanya feadback dari penonton terhadap program yang 
sedang ditayangkan.  
                                                          
46Ibid,Hlm.185 
47Agus Susanto & Zainal A. Hasibuan, “Model Perencanaan Strategi Sistem Informasi Pada 
Industri Penyiatran Televisi Dengan Pendekatan Blue Ocen Strategy Dan Balenced 
Scorecard”,MTI UI, 2 Oktober 2007. Hlm, 35 
48Retno Sukmawati, Strategi Stasiun Televisi Net Dalam Meningkatkan Rating Dan Share 
Tayangan Program, Fisip UI: 2014. Hlm.9 
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Peringkat program atau rating menjadi hal yang sangat penting 
bagi pengelola stasiun komersial. Karenanya rating merupakan hal 
yang penting bagi pemasang iklan yang selalu mencari stasiun 
penyiaran atau program siaran yang paling banyak di tonton.49  
Media sebagai industri yang menghasilkan produk tidak hanya 
bersaing sesama produsen saja, tetapi harus berkompetisi dalam pasar 
dan khalayaknya itu konsumenya sendiri. Sehingga dibutuhkan 
strategi yang diterapkan oleh stasiun televisi dalam menjalankan 
misinya agar mampu bertahan dalam persaingan bisnis media yang 
semakin ketat. Andi Facharuddin menjelaskan bahwa perusahaan atau 
lembaga rating menyediakan jasa kepada media televisi dengan 
mengeluarkan laporan rutin mengenai  program apa saja yang menjadi 
unggulan dan tidak di unggulkan lagi. Perusahaan yang menyediakan 
jasa layanan rating tersebut adalah AGB Nielsen Media Research.50 
Stasiun televisi membutuhkan rating sebagai mata uang yang 
berlaku umum karena pemegang iklan sebagai pendapatan utama 
untuk kelangsungan hidupnya ingin mengetahui program apa saja 
yang paling banyak di tonton orang.  
Maka dengan rating di televisi, pemasang iklan lebih dapat 
efisien mengatur biaya operasionalnya yang akan mencapai sasaran 
kepada konsumen sebanyak-banyaknya. Pemasang iklan bisa terdiri 
                                                          
49Ibid, Hlm.379. 
50Ibid, Hlm 188-190 
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dari lembaga/institusi negara dan hususnya swasta akan memasang 
iklannya pada stasiun televisi yang memiliki rating terbaik. 
Dalam perhitungan rating secara matematis sangat sederhana 
yaitu hanya membagi jumlah rumah tangga yang telah menonton 
suatu program tersebut dengan jumlah rumah tangga yang memilikin 
pesawat televisi pada wilalayah siaran.51 
Kemudian proses kerja untuk menghasilkan rating diolah oleh 
software berupa local area network (LAN) yang menggunakan 
tehnologi AGB nisline media risert kemudian software tersebut akan 
mengolah data yang didapat dari sempel yang memandu pergerakan 
penonton yang akan mencatat penonton televisi sebagai penonton 
program tersebut setelah 16 detik jadi dalam penghitungan rating 
apabila penonton berpindah chanel sebelum 16 detik maka belum 
masuk dalam hitungan.52 
Dapat disimpulkan bahwa untuk risert rating ini tidak mewakili 
jumlah penduduk di Indonesia namun hanya mengambil sampel dari 
10 kota besar saja denagn televisi teresterial dan sampel rating yang 
paling dominan dari Jakarta. Sehingga konten program yang memiliki 
rating tinggi mengikuti sentralistik dari Jakarta saja. 
A. Kerangka berpikir 
                                                          
51Hidajanto Djamal Dan Andi Facharuddin, Dasar-Dasar Pentiaran Sejarah, Organisasi, 
Oprasional Dan Regulasi, (Jakarta: Kencana, 2013). Hlm.143 
52Ibid, Hlm. 192 
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Membuat suatu program acara televisi yang diminati oleh khalayak 
banyak bukanlah suatu hal yang mudah, terlebih lagi program yag dibuat itu 
merupakan program berita yang memembuat banyak orang hanya menonton 
sekilas saja, karana pada era milenial ini kemajuan teknologi semakin 
berkembang dan mudah sekali orang untuk mendapatkan informasi melalui 
internet. 
Oleh karenanya dalam membuat suatu program produser yang 
bertanggungjawab terhadap sebuah program yang dibuatnya haruslah 
mampu menarik perhatian khalayak. Seorang prosuder harus bekerja team 
work untuk bagaimana mendapat perhatian dari khalayak dan membuat 
program acara yang  berbeda dari yanglainya untuk menjadikan program 
berita itu lebih hidup dan lebih menarik. 
Seorang produser haruslah mempunyai strategi dalam mebuat suatu 
program agar mendapat perhatian dari khalyak dengan cara membuat dan 
mengemas program tersebut semenarik mungkin. Seperti halnya program 
Newsline program ini merupakan program berita yang dikemas kedalm 
bentuk taklshow news sebagai program yang berbeda dari program berita 
yang ada.  
        INPUT        PROSES                         OUTPUT   
 
 
(tabel 2.1 kerangka berpikir) 
Program acara 
Newsline 
Strategi Program 
Newsline di 
MetroTV 
Rating Program  
Newsline 
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B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dalam penelitian ini mengunakan refrensi utama yang 
terkait dengan pengelolaan program penyiaran. Berdasarkan pengamatan 
melalui studi pustaka di perpustakaan dan di beberapa Jurnal dan Skripsi 
penelitian mengenai strategi program dalam mempertahankan rating pada 
program Newsline belum ada yang melakukanya. Beberapa penelitian 
tentang strategi program pada penelitian terdahulu diantarnya: 
1. Skripsi “Strategi Kreatif Produser Dalam Mempertahankan 
Program Acara Religi (Studi Pada Acara Program Hafiz Indonesia 
Di RCTI)” Almaratus Sholihah, Fakultasa Dakwah Dan 
Komunikasi Unifesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2017. 
Skripsi milik Almaratus Sholihah membahas tentang strategi 
produser dalam mempertahankan eksistensi program acara religi agar 
tetap eksis dengan tujuan memotifasi orang tua agar anak-anaknya 
mampu menghafal Al-Quran. Metode yang diambil dalam Skripsi 
tersebut adalah deskriptif kualitatif, dengan objek penelitianya adalah 
strategi kreatif produser dalam mempertahankan program acara religi. 
Pada skripsi yang di angkat oleh Almaratus Solihah terdapat 
beberapa perbedan yang sangat jelas sekali dengan peneliti, 
Perbedaannya adalah dalam penelitannya membahas tentang program 
acara religi yang berfokus pada program pencarian bakat anak-anak 
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yang berusia 3-6 tahun dengan nama programnya ialah Hafiz 
Indonesia yang tayang di stasiun TV RCTI. Sementara penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti ialah tentnag program berita yang tayang di 
Metro TV, Nama programnya ialah Newsline Program ini berfous 
pada berita-berita yang sedang viral dari berbagai daerah di Indonesia, 
kemudian diangkat dan dikemas dalm bentuk program berita talkshow 
news. Namun dari metode penelitan ini juga terdapat persamaan, 
peneliti mengunakan metode penelitian kualitatif, deskriptif, tehnik 
wawancara obserfasi dan dokumentasi.  
2. Skripsi “Strategi Progreming MNCTV Dalam Mempertahankan 
Program Dakwah Oleh Isyana Tugga Dewi Fakultasa Dakwah 
Dan Ilmu Komunikasi Unifersitas Islam Negri Syarif 
Hidayatullah Jakrta, 2014. 
Dari penelitian yang dilakukan Isyana Tungga Dewi yaitu 
menggunakan jenis penelitian berdasarkan pendekatan penelitian 
deskriptif analisis. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif yang merupakan prosedur sebagai penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-
orang yang diamati. Sementara tehnik yang digunakan ialah tehnik 
dokumentasi observasi dan dawawancara. 
Maka peneliti pun melakukan hal yang sama dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Isyana Tungga Dewi, dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif pendekatan penelitianya deskriptif serta 
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tehnik pengumpulan data menggunakan tehnik wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Pembahasanya tentang strategi program acara di 
televisi. 
Namun dari penelitian ini jelas terdapat beberapa perbedaan 
diantaranya, jika pada penelitan milik Sri Tungga Dewi dalam 
penelitiannya mengangkat tentang strategi programing dalam upaya 
mempertahankan program dakwah yang berfokus pada stasiun TV di 
MNCTV. Sementara pemeliti mengangkat tema tentang strategi 
program Newsline untuk meningkatkan rating yang bertempat di 
Metro TV. Dengan fokus penelitian pada bagaimana sorang produser 
eksekutif dan tim produksi program Newsline ini agar rating nya tetap 
stabil dan meningkat.  
3. Judul Skripsi”Strategi Produsear Inside Di Metro TV Dalam 
Meningkatkan Rating.” Oleh Fariz Ismail, Fakultas Ilmu 
Komunikasi Unifersitas Mercubuana Jakarta 2013. 
 Dari  penelitan yang di lakukan oleh Fariz Ismail denagn 
penelitain yang dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa persamaan 
diantranya, sama-sama  mengangkat program acara berita tentang 
strategi program dalam meninhkatkan rating  yang bertempat di 
stasiun TV, di Metro TV. Penelitpun mengangkat judul tentang 
starategi program Newsline untuk mningkatkankan rating. 
Sementara perbedaanya dari penelitian yang di lakukan oleh Fariz 
Ismail dan peneliti ialah, jika faris ismail dalam penelitianya 
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mengangkat program berita inside penelitan pada tahun 2013, program 
yang berfokus pada produsrnya saja, sementara peneliti mengangkat 
judul penelitian tentang program berita Newsline yang merupakan 
program baru di Metro TV  yang baru satu tahun berjalan yang 
dikemas kedalam bentuk talkshaw berita ringan untuk menarik simpati 
khalayak. Penelitian ini tidak hanya terfokus pada satu produser saja 
melainkan tim yang terlibat didalam proses produksi Newsline. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini bertempat di PT. Media Televisi Indonesia (METRO 
TV) Jl. Pilar Mas Raya Kav.A-D Kedoya Kebon Jeruk Jakarta 11150, 
Indonesia. Telepon (021) 583 02139.  
Penelitian ini membutuhkan pengamatan atau observasi dan 
wawancara (interview) untuk mendapatkan informasi dan data yang 
dibutuhkan peneliti. Observasi wawancara akan dilaksanakan kurang lebih 
selama dua bulan yaitu bulan dari April hingga Mei. Untuk memperjelas 
penelitian, maka peneliti membuat target waktu kedalam sebuah table 
untuk efesiensi waktu selama penelitian. 
Tabel 3.2 Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Tahun 2018 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi 
awal 
                        
2 Penyusunan  
proposal 
                        
3 Observasi                         
4 Wawancara                         
5 Penyusunan  
laporan 
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B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Pengertiannya metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif, ucapan pribadi, dan nantinya metode ini 
menghasilkan data deskriptif.53 
Menurut “Bogdan dan Tailor” penelitian kualitatif adalah perosedur 
peneliian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.54 Dan memperoleh 
data melalui tehnik pengumpulan data kemudian dianalisis dan diolah 
menggunakan tehnik analisis data yang akan menghasilkan temuan yang 
menjawab pertanyaan penelitian.55 
Metode penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengeksplorasikan dan mengklarifikasikan fenomena sosial, dan 
mendeskripsikan variabel berkenaan dengan masalah yang akan diteliti 
berdasarkan data-data guna untuk memperoleh informasi.56 Serta 
penelitian yang menggambarkan karakteristik suatu masyarakat atau 
kelompok untuk mencari hubungan dua variabel kondisi situasi tertentu.57 
Jenis penelitian deskriftif kualitatif digunakan pada penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai salah satu program 
                                                          
53 Robert Bogdan &Steven J. Tailor, Introduction Kualitative Research Methods, A 
Phemenilogicalapproach toThe Social Selences, (Surabaya: Usaha Nasional,1992) Hlm.21 
54 Lexy J. Molong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rodakarya ,2004) Hlm 3-4 
55Iva Amanda Saraswati, Strategi Komunikasi Penyiar Dalam Menarik Minat Pendengar Program 
Acara Gesma Kiana Di Radio Gesma FM.(Skripsi tidak diterbitkan Jurusan Komunikasi Dan 
Penyiaran Islam IAIN Surakarta, Sukoharjo, 2017), Hlm. 66 
56 Syamsir Salamdan Jeneral Aripin, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Uin Jakarta Pers 2006) 
Hlm. 13 
57 Rosady. Ruslan. Metodologi Penelitian Public Relation Dan Komunikasi (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada2004). Hlm 12 
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yang ada di Metro TV tentang strategi program Newsline untuk 
meningkatkan rating.  
C. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah Produser 
eksekutif, lima Produser Newsline, Pimpinan redaksi, kepala liputan berita, 
kepala produksi, programing, dua presenter Newsline, program director 
(PD). Inilah yang akan sangat membantu dalam penelitian ini. karena 
terlibat langsung didalam program Newsline di Metro TV. Namun yang 
menjadi key informent ialah produser eksekutif Newsline. 
Penentuan subjek penelitian ini berdasarkan informansi yang 
memangakan diteliti tentang strategi program Newsline di MetroTV untuk 
meningkatkan rating.  
D. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah sesuatu yang ingin diteliti dan terfokus pada 
suatu kajian permasalahannya. Dari penelitian ini, peneliti ingin meneliti 
tentang strategi program acara Newsline di Metro TV untuk meningkatkan 
rating. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ialah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan selalu ada hubungan antara metode 
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang dipecahkan.58 
                                                          
58 Moh Natsir. Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003). Hlm.174 
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Dalam penelitian ini peneliti mengunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif yang mengharuskan peneliti turun langsung dan ikut serta dalam 
proses produksi program Newsline yang akan diteliti agar peneliti 
mendapatkan data dan informasi yang valid. 
Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan beberapa tehnik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung untuk memperoleh 
data yang diperlukan oleh peneliti sendiri dengan cara melakukan 
pengamatan dan riset.59 Mengenai perilaku dan kondisi lingkungan 
penelitian yang sebenarnya dengan cara mendatangi lokasi secara 
langsung. 
Pada tahapan observasi ini peneliti akan terjun langsung ke kantor 
redaksi Metro TV jakarta untuk mengamati dan mencari data mulai dari 
studio yang digunakan pada saat program Newsline tayang, ruanag 
redaksi, programing, master control room (MCR), tempat editing berita 
dan produksi ruangan yang mengolah data rating dan sebagainya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.60 Yang 
                                                          
59 H.B. Sutopo, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Dasar Teori Dan Terapanya Dam Penelitian 
(Surakarta: Unifersitas Sebels Maret, 2002) Hlm.76 
60Ibid, Hlm. 186 
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nantinya bergantung pada spontanitas dalam mengajukan pertanyaan 
kepada narasumber yang diwawancara.  
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan 
pertanyaan wawancara terstruktur. Proses wawancara dilakukan dengan 
pedoman wawancara yang sudah ditetapkan untuk mendapatkan data dari 
informant maka peneliti akan melakukan wawancara dengan: 
  Tabel.3.1 Perposive Sampling wawancara dengan informan 
Nama Jabatan Deskripsi 
Yunanto 
harianja 
Manager 
Redaksi 
Wawancara 
menegnai 
Kebijakan redaksi 
di Metro TV 
Ade Firman Kepala 
Peliputan 
Berita  
Wawancara 
tentang 
Keterkaitan 
peliputan di 
newsline 
Chindai Manager 
Herd Of 
Programing 
Wawancara untuk 
Mencari data 
rating 
Ami 
Melanrosa 
Produser 
Eksekutif 
Sebagai key 
informant untuk 
data newsline 
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Saifudin Produser 
Lapangan 
Wawancara untuk 
mendapatkan 
penjelasan 
Startegi newsline 
Elvri Rizqi 
monarsih 
Produser 
Nusantra 
Wawancara untuk 
deskripsi newsline 
nusantra 
 
Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang terfokus 
pertanyaanya telah di formulasiakan dan ditulis oleh peneliti sebelumnya 
menyiapkan inrerview guide sebagai panduan untuk mewawancarai 
informant.61 Terkait bagaimana strategi program acara Newsline di Metro 
TV untuk meningkatkan rating. 
3. Dokumentasi 
Selain observasi dan wawancara, dalam penelitian ini juga 
menggunakan dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu metode untuk 
mengabadiakn dokumen dan data-data baik catatan formal jurnal buku, 
surat kabar, majalah foto ataupun benda-benda yang dianggap penting 
untuk melengkapi lampiran dan dijadikan sebagai kesimpulan. Menurut 
“Bungin”, teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis.62 
                                                          
61Ibid, Hlm.68 
62 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Peraktek (Jakarta: Bumi Aksara 2014) 
Hlm.177 
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Yin dalam bukunya H.B. Sutopo menjelaskan bahwa “dokumen 
sebagai cara untuk menemukan beragam hal sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan penelitianya”.63 peneliti bukan sekedar mencatat isi penting yang 
tersurat dalam suatu dokumen atau arsip, tetapi juga tentang makna yang 
tersirat. Oleh karena itu dokomen tertulis sebagai sumber data, peneliti 
harus bersikap teliti dan kritis. 
Tahapan dokumentasi penelitian ini bersumber dari dokumen 
arsip-arsip berupa company profille, foto-foro dari hasil observasi dan 
wawancara terkait program Newsline di Metro TV. 
F. Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan (trustworthiness) data dalam penelitian 
kualitatif diperlukan teknik pemeriksaan dan mendapatkan validitas data 
yang valid. Agar memberikan keyakinan kepada peneliti tentang 
keabsahan datanya  sehingga dapat mempermudah dalam menuliskan 
kesimpulan. Maka untuk mendapatkan keabsahan data yang valid 
dilakukan dengan tringgulasi data. 
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan suatu yang lain. Untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu, guna untuk mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang didapat dalam penelitian kualitatif.64 
Dan tujuannya dari tringgulasi bukan untuk mencari kebenaran dari 
                                                          
63Ibid, Hlm.81  
64Ibid, Hlm 330 
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beberapa fenomena untuk mengetahui pemahaman peneliti meningkat atau 
tidak terhadap hasil temuanya.  
Dari penjelasan tersebut maka peneliti dalam peneitian ini 
menggunakan teknik tringulasi sumber. Tringgulasi sumber adalah untuk 
mengecek balik dan mengali kebenaran informasi dan membandingkan 
dari hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
Data yang digunakan untuk menggali lebih dalam informasi melaluli 
berbagai sumber untuk memperoleh data. Penelitian ini mengkompirmasi 
antara teori strategi menejemen program dengan hasil wawancara bersama 
narasumber. Guna untuk menjadikan acuan peneliti saat menjalani 
wawancara dengan narasumber (tim Newsline) agar menemukan hasil 
temuan yang valid.  
Dari uraian diatas maka terkait tentang triangulasi sumber dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
   Wawancara      Informan 
Data               Content  Dokumen/ Arsip 
analysis  
   Observasi   Aktivitas / Perilaku 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian deskriptif yang bersifat uraian dari hasil wawancara, 
obserfasi dan dokumentasi. Maka pengumpulan data ini tidak terlepas dari 
analisis data karena untuk dapat digunakan untuk menganalisa dengan 
tujuan untuk menganalisa data. 
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Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan dari 
komponen yang serupa melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
yang terfokus. Setelah data dikumpulkan di lapangan, maka analisis yang 
digunakan adalah analisa kualitatif interaktif. 
Analisa kualitatif interaktif yaitu membandingkan setiap unit data dari 
beragam sumber data sesuai dengan penelitianya.65 Dan langkah-langkah 
pada penelitian ini mengacu pada teorinya Miles & Huberman.66 
a. Pengumpulan data (Data colection) 
Dalam pengumpulan data yang dilakukan adalah mencari dan mencatat 
semua data yang objektif melalui observasi,wawancara dan dokumentasi. 
b. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data adalah peroses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar dari lapangan proses produksi 
yang berlangsung selama penelitian dari awal sampai akhir penelitian. Dan 
sebagai bentuk analisis menajamkan, menggolongkan mengarahkan data 
serta membuang data yang tidak perlu. 
Dalam proses reduksi ini nantinya peneliti benar-benar mencari data 
yang valid bagaimana cara pengkodean data, data yang harus dibuang, 
cara meringkas data , dan sebagainya. 
c. Penyajian Data (data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu mendisplay atau 
menyajikan data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun 
                                                          
65Ibid,Hlm.107 
66Matehew B. Miles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber Tentang 
Metode-Metode Baru, (Jakarta: Sunarto, 1992) Hlm.16-20 
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yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dalam 
pengambilan tindakan. Tahapan ini sebagai upaya untuk merangkai 
kembali semua data yang telah diperoleh dari lapangan selama penelitian 
berlangsung. 
Data yang diambil selama kegiatan diambil dari data yang 
disederhanakan dalam reduksi data kedalam bentuk kata-kata atau narasi 
sesuai fakta yang ada di lapangan untuk dijadiakn sebagai simpulan 
peneliti dengan menyusun kalimat secara logis dan sitematis sehingga 
mudah untuk dibaca dan dipahami. 
d. Penarikan kesimpulan 
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari analisis 
data. Pada tahapan ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, meningkatkan sebagai temuan penelitian kemudian 
mengkaji secara berulang-ulang data yang ada dan pengelompokan data 
yang telah terbentuk dan yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya 
melaporkan  hasil temuan baru yang berbeda dari penelitian yang sudah 
ada. 
Dari uraian diatas, tentang analisis data dengan pendekatan ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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                                                            (2)                                                                                                   
 
       
 
 
 
                 Gambar 4. Komponen-komponen analisis data model 
interaktif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran umum PT. Media Televisi Indonesia (Metro TV) 
Metro TV merupakan salah satu media pertelevisian swasta Nasional 
yang terletak di Jl. pilar mas raya Kav A-D, Kedoya Kebon Jeruk Jakarta 
11520, indonesia. 
1. Sejarah Perusahaan Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia) 
Sejarah Perusahaan MetroTV (PT. Media Televisi Indonesia) 
Metro TV adalah televisi berita pertama di Indonesia yang mulai 
mengudara pada tanggal 25 November 2000 sebai pelopor televisi 
berita di Indonesia sebagai bagian dari perusahaan media group yang 
berkomitmen menghadirkan berita berkualitas mencerdaskan dan 
mencerahkan. Dan pada tanggal 29 september 2006 berkantor pusat di 
Kedoya Selatan Kebon Jeruk Jakarta Barat67. 
Surya Paloh merintis usahanya dibidang pers sejak mendirikan 
Surat Kabar Harian “Prioritas”. Pada tahun 1989, ia mengambil alih 
Media Indonesia, yang kini tercatat sebagai surat kabar dengan oplah 
terbesar setelah Kompas di Indonesia. Oleh karena kemajuan 
teknologi, Surya Paloh memutuskan untuk membangun sebuah 
televisi berita mengikuti perkembangan teknologi dari media cetak ke 
media elektronik. Metro TV bertujuan untuk menyebarkan berita ke 
seluruh pelosok Indonesia. Selain bermuatan berita, Metro TV juga 
                                                          
67Company profile Metro TV, 2017. Data diperoleh dari PR Metro TV. 
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menayangkan beragam program informasi mengenai kemajuan 
teknologi, kesehatan, pengetahuan umum, seni dan budaya, dan 
lainnya lagi, guna mencerdaskan bangsa. Metro TV terdiri dari 70% 
berita (news), yang ditayangkan dalam tiga bahasa, yaitu Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, dan Bahasa Mandarin, ditambah dengan 
30% program non berita (non- news) yang edukatif.  
Awalnya Metro TV mengudara hannya 12 sehari namun sejak 1 
April 2001, Metro TV sudah mulai mengudara selama 24 jam. Metro 
TV dapat ditangkap secara terrestrial di 280 kota yang tersebar di 
Indonesia yang dipancarkan dari 52 transmisi. Dan juga memiliki 31 
stasiun jaringan yang tersebar diseluruh tanah air. 
Selain berdasarkan secara terrestrial, siaran Metro TV dapat 
ditangkap melalui televisi kabel di seluruh Indonesia, melalui Satelit 
Palapa 2 ke seluruh negara-negara ASEAN, termasuk di Hongkong, 
Cina Selatan, India, Taiwan, Macau, Papua New Guinea, dan sebagian 
Australia serta Jepang68. 
Metro TV melakukan kerjasama dengan beberapa televisi asing, 
yaitu kerjasama dalam pertukaran berita, kerjasama pengembangan 
tenaga kerja dan banyak lagi. Stasiun televisi tersebut adalah CCTV, 
Channel 7 Australia, Voice of America (VOA), Channel News Asia 
(CNA), dan Al-Jazeera Qatar. Selain bekerjasama dengan stasiun 
televisi internasional, Metro TV juga memiliki kontributor 
                                                          
68Arsip Public Relations Metro TV, 2017. 
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Internasional, yang tersebar di Jepang, China, USA, dan Inggris. 
Dengan kerjasama internasional ini, Metro TV berusaha untuk 
memberikan sumber berita mengenai keadaan dalam negeri yang 
dapat dipercaya dan komprehensif kepada dunia luar. Hal ini juga 
mendukung Metro TV untuk menjadi media yang secara cepat, tepat, 
dan cerdas dalam mendapatkan beritanya. 
Metro TV juga memiliki 19 unit mobile satellite, untuk dapat 
menayangkan secara live kejadian-kejadian yang berlangsung 
setempat. Peralatan tersebut berupa 12 unit mobil SNG (Satellite News 
Gathering) dan 7 unit mobil ENG (Electronic News Gathering.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 gambar mobil Satellite News Gathering (SNG) 
Metro TV 
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a. Profil Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 gambar gedung metro TV (tampak depan) 
Nama Perusahaan  : PT. Media Televisi Indonesia  
Nama Pendiri : Surya Paloh  
Bulan Berdiri : Agustus 2000  
Awal Mengudara  : 25 November 2000  
IzinSiaran  : No. 800/MP/PM/1999  
Dikeluarkan pada  : 25 Oktober 1999 
Dikeluarkan oleh  : Menteri Penerangan RI  
Alamat    : Jl. Pilar Mas Raya Kav. A-D, Kedoya,  
  Kebun Jeruk Jakarta 11520, Indonesia  
Telepon  : (021) 583 000 77 (Hunting)  
Fax    : (021) 583 000 66 (General) 
  (021) 583 02139 (Redaksi)       
  (021) 581 6216 (PR & Publicity)  
Website   : www.metrotvnews.com 
Media Sosial : Twitter : @metro_tv 
  Facebook : metrotv  
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  YouTube : metrotvnews 
  Instagram : @metrotv 
  Tag line “Knowledge to Elevate” Makna dari tagline tersebut 
adalah Metro TV ingin menjadi media yang tak sekadar 
memberikan informasi, namun meningkatkan pengetahuan 
masyarakat. Bukan mengajari pemirsa, namun memberikan 
informasi untuk memberikan penerangan bagi masyarakat (to 
inform and enlightenment people).  
b.  Logo Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia) 
 
Gambar 4.3 Logo metro TV  
                   Sumber: Company profile metro TV (PT. Media Televisi Indonesia) 2017 
 
 Metro TV dirancang tampil dalam citraan tipografis sekaligus 
citraan gambar. Oleh karena itu, komposisi visualnya merupakan 
gabungan antara tekstual (diwakili huruf-huruf M-E-T-R-T-V) 
dengan visual (diwakili symbol bidang elips emas kepala burung 
elang). Elips emas dengan kepala burung elang pada tempat 
diposisi huruf “O”, dengan pertimbangan kesamaan struktur huruf 
“O” dengan elips emas, serta menjadi pemisah bentuk-bentuk teks 
M-E-T-R dengan T-V. Hal itu mengingat, dirancang agar pelihat 
akan menangkap dan membaca, sekaligus melafalkan METR-TV 
sebagai METRO TV (Arsip Public Relations Metro TV, 2017). 
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Logo Metro TV dalam kehadirannya secara visual tidak saja 
dimaksudkan sebagai simbol informasi atau komunikasi Metro TV 
secara institusi, tetapi berfungsi sebagai sarana pemangun image 
yang cepat dan tepat dari masyarakat terhadap institusi Metro TV. 
Melalui tampilan logo, masyarakat luas mendapatkan gerbang 
masuk, mengenal, memahami, serta meyakini visi, misi, serta 
karakter Metro TV sebagai institusi. Logo Metro TV dalam 
rancang rupa bentuknya berlandaskan pada hal-hal berikut. (Arsip 
Public Relations Metro TV, 2017): 
 Simpel, tidak rumit 
Memberi kesan global dan modern 
Menarik dilihat dan mudah diingat 
Dinamis dan lugas 
Berwibawa namun familiar 
Memenuhi syarat-syarat teknis dan estetis untuk aplikasi print, 
elektronik, dan filmis Memenuhi syarat teknis dan estetis untuk 
metamorphosis dan animatif. 
Selain menampilkan unsur simbol teks/huruf, Metro TV juga 
menampilkan simbol gambar, yaitu: 
1). Bidang Elips Emas Sebagai latar dasar teraan kepala burung 
elang, merupakan proses metamorphosis atas beberapa bentuk, 
yaitu: 
a) Bola Dunia 
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Sebagai simbol cakupan yang global dari sifat informasi, 
komunikasi dan seluruh kiprah operasional institusi Metro 
TV. 
b) Telur Emas Sebagai simbol bold yang tampil penuh 
kewajaran. Telur juga merupakan simbol kesempurnaan dan 
merupakan image suatu bentuk (institusi) yang secara 
struktur kokoh, akurat, dan artistic. Sedangkan tampilan emas 
adalah sebagai simbol puncak prestasi dan puncak kualitas. 
c) Elips Sebagai simbol citraan lingkar (ring) benda planet, 
tampil miring kekanan sebagai kesan bergerak, dinamis. 
Lingkar (ring) planet sendiri sebagai simbol dunia cakrawala 
angkasa, satelit sesuatu yang erat berkait dengan citraan 
dunia elektronik dan penyiaran.69 
1) Elang simbol kewibawaan, kemandirian, keluasan penjelajahan 
dan wawasan. Simbol kejelian, awas, dan tajam, tangkas namun 
penuh keanggunan, gerak hidupnya anggun. 
 
 
c. Budaya Perusahaan Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia) 
Media Group yang menaungi beberapa perusahaan, termasuk 
Metro TV, memiliki sebuah budaya perusahaan, yang menjadi 
                                                          
69Sumber: Company profile metro TV (PT. Media Televisi Indonesia) 2017 
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landasan dalam menjalankan aktivitas dinamika kinerja seluruh 
karyawannya. Budaya tersebut berbunyi:  
Persaingan dalam harmoni yang berdasarkan keterbukaan dan 
kebersamaan, dengan menjunjung nilai-nilai: 
Loyal, jujur, berdedikasi tinggi 
Tulus, ikhlas, sabar 
Tegas, ramah  
Saling menolong, saling menghormati Adil dan manusiawi 
d. Target Audiens Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia)  
Target audiens Metro TV adalah sebagai berikut:   
       Tabel 4.1 Target Audiens Metro TV 
Stasiun TV lain Metro TV 
 Me-too product:  90% 
Entertainment 10% News 
 Sign on – sign off  
 15-25% in house production 
Target audiens: all segment 
 Berita/informasi: 70% News  
                             30% Non-News 
 24 hours  
 Majority in house production   
 Target audiens: segmentedM/F, 
Upper I&II, 20+ 
                    Sumber: Company profile metro TV (PT. Media Televisi Indonesia) 2017 
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Keterangan: 
Tabel Pembagian Kelas Pengeluaran dan Penggunaan Kebutuhan 
Rumah Tangga Target Audiens Metro TV  
Expenditure 
(Rp000) 
Electrictiy 
(power in watt) 
Sorce of 
drinking water 
Fuel for 
Cooking 
More than 
7000 
5 More than 
200 
8 Branded 
gallon water 
8 Electric 5 
5000-7000 4 2200 6 Refil gallon 
water 
6 LPG 12 Kg 4 
1200-500 3 1300 5 Tab water 5 LPG 3 Kg 2 
750-1200 2 900 4 Groun water 4 Karosene 2 
Les than 1 450 3 Unprotecled 
ground 
water 
2 Others 1 
-  Others 1 Others 1 -  
               Sumber: Company Profile Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia), 2017 
Expenditure terbagi dalam kelas-kelas:  
Tabel.4.2 Pembagian Kelas Pengeluaran Penghasilan 
Target Audiens Metro TV 
 
SES 
 
Score 
2016 TV  
population 5+ 
 
Precentage 
Upper I >:20 6,401,000 12% 
Upper II 17-19 10,607,000 30% 
Middle I 16-16 20,020,000 38% 
Midlle II 11-13 11,251,000 21% 
Lower <:10 5,058,000 9% 
             Sumber: Company Profile Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia), 2017 
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e. Biro-Biro Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia)  
Untuk mempermudah koordinasi berbagai informasi antara 
kantor pusat dengan daerah, saat ini Metro TV memiliki 7 kantor 
cabang biro yang terletak di kota-kota besar dan dipimpin oleh 
seorang Kepala Biro. Selain itu, setiap kantor cabang biro juga 
dilengkapi dengan mobil SNG untuk mendukung proses produksi, 
terutama pada saat melakukan live report. Kantor cabang biro 
tersebut antara lain:  
 Biro Yogyakarta (DIY dan Jawa Tengah)  
 Biro Medan (Sumatera Utara)  
 Biro Surabaya (Jawa Timur)  
 Biro Bandung (Jawa Barat)  
 Biro Palembang (Sumatera Selatan)  
 Biro Aceh (NAD) 
 Biro Makassar (Sulawesi Selatan) 
f. Departemen Berita Buletin dan Non-Buletin di Metro TV 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Yunanto Hariandja, selaku 
kepala produksi berita Metro TV sekaligus News Room Manager, 
secara keseluruhan, tim redaksi Metro TV terbagi menjadi dua 
kelompok besar, yaitu Departemen Berita Buletin dan Non-
Buletin70. Pembagian ini bertujuan untuk memudahkan proses 
                                                          
70Hasil wawancara dengan yunannto harianja selaku kepala produksi berita, Jam 09.10 di redaksi 
Metro TV tgl,30 juni 2018. 
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produksi program berita itu sendiri. Berikut adalah penjelasan dari 
jenis program berita buletin dan non-buletin:  
1) Berita Buletin  
Program berita buletin merupakan jenis program berita yang 
bergerak setiap harinya (daily news program). Program berita 
jenis ini tayang setiap hari, namun ada beberapa program yang 
tayang hanya setiap Hari Senin hingga Jumat. Berita buletin 
biasanya lebih banyak menonjolkan hardnews, meskipun 
softnews tetap memiliki Sifat dari berita yang disampaikan pun 
lebih banyak bersifat fact news dan interpreted news.  
Disisi lain, meskipun ditayangkan setiap hari, penayangan 
program pada Hari Senin hingga Jumat berbeda dengan 
penayangan program pada Hari Sabtu dan Minggu. Biasanya 
pada penayangan di Hari Sabtu dan Minggu, hardnews dikemas 
lebih ringan dibandingkan Hari Senin hingga Jum’at. Meskipun 
demikian, secara keseluruhan seluruh program berita buletin 
yang ada di Metro TV saling terkait satu sama lain, karena 
adanya benang merah politik redaksional. Semua program akan 
menyampaikan berita terkini dengan berbagai ragam dan angle 
yang berbeda-beda. Tapi tidak menutup kemungkinan ada 
penggunaan angle yang sama maupun berita yang diulang 
kembali, terutama berita yang sifatnya penting. Hal ini juga 
berkaitan dengan adanya developing stories yang dibangun antar 
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program, dimana berita yang sudah pernah ditayangkan akan 
ditayangkan kembali penambahan data terbaru maupun 
konfirmasi dari narasumber71.  
Berikut program-program berita yang termasuk dalam 
program berita buletin di Metro TV 
 Metro Pagi Primetime  
 Selamat Pagi Indonesia  
 Metro Xin Wen 
 Metro Siang  
 Newsline dan Newsline Nusantara  
 Metro Bisnis  
 Metro Hari Ini  
  Prime Time News  
  Prime Talk  
  Top News  
  Metro Malam  
  Metro Sport World News   
2) Berita Non-Buletin  
Program berita non-buletin merupakan jenis program berita 
yang dalam bahasa asing disebut weekly or monthly program, 
karena program jenis ini biasanya tayang hanya satu kali dalam 
                                                          
71 Sumber: Company Profile Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia), 2017   
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seminggu bahkan satu kali dalam sebulan. Program berita non-
buletin termasuk dalam berita semi investigasi dan investigasi 
yang kaya akan data dan berbagi narasumber, sehingga 
beritanya bersifat mendalam (indepth news yang dicampur 
dengan fact news dan interpreted news). 
Pada saat satu kali tayang, durasi program berita non- 
buletin bisa lebih panjang daripada buletin, dimana satu topik 
bisa dibahas dalam satu jam. Topik yang dibahas juga dikemas 
dalam berbagai variasi, seperti talk show, dokumenter, 
investigasi, news magazine yang dikemas dalam durasi yang 
lebih panjang (setengah hingga satu jam). Beberapa program 
berita non-buletin yang diproduksi di Metro TV, antara lain:   
Realitas (program investigasi tentang kejahatan yang 
berkaitan dengan kepentingan publik)  
 Opini Dua Sisi atau Opsi (talk show politik)  
 News Story Insight atau NSI  
 Melawan Lupa 
 Economic Challenges  
 Kick Andy (talkshow inspiratif)  
 360 Journey (The Way toExplore) 
 Target Operasi atau TO  1000 meter  
 Mata Najwa (sudah tidak diproduksi lagi)   
 Litel VIV 
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 QNA 
 After news 
2. Visi dan Misi Perusahaan  
1) Visi Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia)  
Untuk menjadi stasiun televisi Indonesia yang berbeda dan 
menjadi nomor satu dalam program beritanya, menyajikan program 
hiburan dan gaya hidup yang berkualitas. Memberikan konsep unik 
dalam beriklan untuk mencapai loyalitas dari pemirsa maupun 
pemasang iklan. 
2) Misi Metro TV (PT. Media Televisi Indonesia) 
Untuk membangkitkan dan mempromosikan kemajuan bangsa 
dan negara melalui suasana yang demokratis, agar unggul dalam 
kompetisi global, dengan menjunjung tinggi moral dan etika. 
Untuk memberikan nilai tambah di industri pertelevisian 
memberikan pandangan baru dalam mengembangkan penyajian 
informasi yang berbeda dan memberikan hiburan yang 
berkualitas. Sehingga dapat mencapai kemajuan yang signifikan 
dengan membangun dan menambah aset perusahaan, untuk 
meningkatkan kualitas dan kesejahteraan para karyawannya dan 
menghasilkan keuntungan yang signifikan bagi pemegang 
saham.   
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3. Struktur Organisasi 
1. Struktur Organisasi Metro TV 
 
 
 
 
Bagan Susunan Direksi Metro TV 
Sumber PT. Media Televisi Indonesia 
 
2. Struktur Program “Newsline”    
 
 
 
 
 
 
 
  
Bagan Struktur Program “NEWSLINE” 
Sumber: Olahan Peneliti 2017 
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B. Program Newsline 
1. Deskripsi program Newsline 
 
Gambar 4.4  logo Newsline 
Program Newsline adalah sebuah program informasi berita ringan  
yang didalamnya berisi berita-berita viral yang sedang terjadi di 
berbagai media sosial seperti Youtube, Twiter, Berita Online, dan 
Temanya khusus berita yang menginspirasi dan sidebar dari suatu 
peristiwa menarik dan inspiratif dalam skala nasional dan 
internasional. Kalau Nusantara, skalanya daerah dan dibagi kedalam 
beberapa bagian seperti dialog, live bay vone (LBP), live skype, live 
report bahkan live dari daerah diseluruh Indonesia yang kemudian 
dikemas dalam bentuk talkshow news. 
“Kumpulan Peristiwa yang menarik dan inspiratif dalm skala 
nasional dan internasional karena Minimnya program variety 
show yang inspiratif di zona siang dan Sebagai alternatif program 
yang menginspirasi atau menggerakan masyarakat untuk berbuat 
lebih dari biasa dan menjadi lebih baik”.72 
 
                                                          
72Hasil Wawancara Dengan Produsr Eksekutif Newsline Ami Melanrosa, di ruang redaksi jam 
15.35 ,31 Mei 2018. 
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Adanya Program Newsline menjadi salah satu program yang di 
unggulkan program zona siang, perogramnya berisi berita-berita 
ringan karena dalam setiap tayanganya selalu menghadirkan 
informasi-informasi terbaru untuk pemirsanya dengan bentuk 
tayangan yang berbeda dari program berita lainya. Dan sebagai 
program yang menginspirasi atau mengegrakan masyarakat untuk 
berbuat lebih dari biasa dan menjadi lebih baik. 
Newsline kita lihat dari news jastment jadi program yang dibuat 
set bar kita ya dia tidak mengikuti hardnews reguler tapi dia lebih 
soft dan humanis hal-hal yang menyentuh tentang kemanusiaan. 
Newsline itu program yang setbarnya bagus ya ini adalah program 
yang memperlihatkan Metro dari sisi yang lain yaitu sisi-sisi 
humanis tidak hard news but news its good news tapi Newsline ini 
bisa menghadirkan good news its good news (berita bagus ya 
memang berita bagus). Sisi-sisi kemanusaan di program Newsline 
dan program with short itu73 
Program Newsline sangat berbeda tentunya dengan program 
berita khususnya di Metro TV sendiri ataupun di TV lainya. 
Programnya tidak mengikuti hard news reguler, tentunya Newsline 
dalam pengemasan programnya lebih shoft dan humanis. Dalam 
tayanganya selalu meneyentuh hal-hal kemanausian. Tujuan adanya 
program Newsline ini juga yang menginspirasi atau menggerakkan 
                                                          
73Hasil Wawancara Dengan Walil Kepala Deputi Liputan diruang kerja Ade firman jam 10.24, tgl 
11 Juni,2018. 
67 
 
 
masyarakat untuk berbuat lebih dari biasa dan menjadi lebih baik. 
Hadirnya program Newsline di Metro TV, program ini bisa 
memperlihatkan Metro dari sisi yang lain yaitu sisi-sisi humanis tidak 
hard news but news its good news. Selain itu, untuk membuat 
khalayak semakin menikmati program berita yang diberikan Newsline, 
dalam tayanganyapun menghadirkan narasumber-narasumbernya 
sesuai denagn tema yang diangkat. Baik itu Tokoh, Selebriti, dan 
orang-orang yang berprestasi untuk  dialog interaktif di studio. 
 
Gambar 4.5. talkshow dialog studio dengan narasumber 
  
Program Newsline ini awalnya dibuat  oleh tim redaksi Metro TV 
dibawah pimpinan redaksi Don Bosco Selamun. Untuk mengisi 
program berita ringan pada siang hari. Mengapa memakai nama 
Newsline? karena Sederhana dan erat kaitannya dengan unsur 
berita/news dan tentunya program Newsline yang tidak bekerja sama 
dengan PH (Production house). Program Newsline tayang setiap hari 
Senin sampai dengan jum’at dengan durasi tayang selama dua jam, 
dan dibagi menjadi 8 segmen. Kategori satu jam pertama selalu 
mebahas trending topic dan video pilihan hari ini yang menarik dari 
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internasional, nasional dan daerah pemberitaan yang sedang ramai 
diperbincangkan oleh masyarakat (berita viral). Dan tentunya tidak 
terlrpas dari tanggapan warganet yang berperan aktif di sosial media. 
Kemudian dialog dengan narasumber, terkadang juga terdapat live by 
phone (LBP), live skype, live report. Lalu diisi pula dengan berbagai 
paket inspiratif dan juga live langsung dari berbagai daerah yang ada 
diseluruh Indonesia dengan dipandu oleh dua presenter yakni Nayla 
Husna dan Widia Saputra. 
“Kalo segmen satu itu kita berangkat dari peristiwa yang viral, 
kenapa viral? karena sekarang itu eranya medsos kecepatan berita 
via medsos itu melebihi kecepatan berita  di TV makanya hal-hal 
yang viral di medsos itu sudah melebihi batas aksi warga net juga 
banyak tanggapan warga net juga banyak tentu dengan apasihh 
unsur layak berita yang viral di medsosnya yang punya edukasi 
dan inspirasi buat masyarakat makanya kita tempatkan didepan. 
Sementara untuk segmen dua itu kita memang udah konsen di 
Newsline aspek inspiratif aspek edukatif memberikan pencerahan 
memberikan motivasi kepada orang kita konsen di situ kalaupun 
ada peristiwa itu tidak lepas kita ambil contoh storynya jadi ada 
hikmah di balik itu gitu. Memberikan motivasi dari sebuah 
pristiwa yang bisa di ambil pelajaran bagi orang. Tapi yang jadi 
penekanannya adalah variaty show nya di segmen dua dan tiga itu 
jadi tidak meluluk dari pada kekuatan beritanya. Disitu ada live 
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skype nya ada live dialog studio ada grafik-grafik yang 
memperkaya show jadi itu sangat berwarna itu.”74 
karena sekarang eranya medsos dan kecepatan di medsos itu sendiri 
melebihi kecepatan dari telelevisi  makanya hal-hal berita apapun 
yang viral di medsos kemudian di angkat menjadi sebuah topik. 
Tentunya berita yang mengedukasi dan menginspirasi.  
                  1). Twitter 
Segmen 1 program Newsline bermain tema dari Twitter 
untuk dijadikan sebagai trending topic yang diambil dari 
internasional, nasional dan daerah yang kemudian dibuat kan 
fisual gambar dan vois overnya disertai dengan komentar 
/tanggapan warga net terkait isu yang sedang viral. Berikut 
beberapa contoh dari trending topic via twitter. 
                          
                                                          
74Hasil Wawancara Dengan Produser Lapangan Newsline Saifudin, Jam 14.58 di ruang redaksi 
Metro TV  4 Juni 2018 
70 
 
 
                  
                   
Gambar.4.5 trending stand lee wafat, yesung bersama presiden, bupati 
dikendal yang atangi mrid buli guru dan ribuan ikan sapu-sapu yang mati 
 
           2). Media riset centre (MRC) 
Ada banyak berita setiap harinya yang tertulis diberbagai 
media Online, mulai dari berita Politik, Sosial Ekonomi Dan Gaya 
Hidup serta kisah dan sosok yang menginspirasi. Namun dari  
banyaknya berita Online yang bertebaran, masih banyak berita 
Online belum tersentuh. Maka dari situlah program Newsline 
mengambil bahan berita namun beritanya yang inspiratif edukatif 
dan menyentuh bangi banyak orang. Seperti kisah Kakak adik 
lumpuh yang berkeratifitas, polisi viral menambal jalan dan tolong 
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pendrita kanker tulang di purworejo yang membutuhkan bantuan. 
Maka agar kemasan dilayar menjadi lebih menarik, biasanya 
dibuatkan filernya, Voice over (VO) terkait tema yang diangkat 
kemudian menghadirkan live skype dengan sosok yang memberi 
inspirasi tersebut disertai paket feature sebagai penguat materi dan 
juga komentar warganet. Berikut beberapa contoh gambar via 
media online: 
                             
                           
 
Gambar 4.6. sumber Media riset centre tentang vidio viral polisi tambal 
jalan difabel berprestasi dan bantu penderita kanker tulang 
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3). Instagram  
Materi yang diperoleh via instagram ini sama dengan 
risetan via media Online. Seperti halnya viral kisah seorang 
difabel yang mampu menggambar busana berkelas 
Internasional, kakak beradik menderita hidrosevalus dan 
keluarga gubernur yang harmonis. Instagram dijadikan sebagai 
media pendukung terkadang juga ada beberape tema yang 
diangkat jika memang  temanya itu menarik untuk di mainkan 
dan didukung dengan beberapa slide foto-foto. berikut beberapa 
contoh via  instagram.    
         
 
 
 
 
           
 
 
 
 
 
              
Gambar 4.7 viral difabel yang berbakat, bantu kakak beradik 
yang menderita hidrosevalus dan keluarga Gubernur yang harmonis 
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    4). Facebook  
 Segala sesuatu yang viral di facebook juga tak luput dari 
pantauan tim Newsline untuk mencari informasi yang menginspirasi 
dan inspiratif untuk dimainkan di Newsline. seperti viral seorang anak 
kecil berkrndara tak memakai helem menangis karena di tilang polisi, 
seorang guru yang salaman dengan murid pakai cara tos unik sebagai 
motifasi murid dalam belajar, Co-pilot yang mengasuh 10 anak yatim 
dan viral panggung dangdut di kuburan. Berikut beberapa contoh viral 
yang ada  di facebook. 
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Gambar 4.8 viral nak menangis di tilang polisi, tos guru pada murid 
dengan cara unik, Co-pilot yang mengasuh 10 anak yatim dan panggung 
dangdut di kuburan 
5). Youtube 
Youtube juga sebagai media pendukung dalam mecari materi 
dalam penayangan program Newsline. Seperti video-video yang 
sedang menjadi trending video orang yang membuang sampah 
dilautan, film-film jadul indonesia wirosableng,  gila lunro dan sidoel 
anak sekolahan yang diangkat kembali ke layar lebar. Materi yang di 
dapat dari Youtube ini akan diuat kedalam bentuk pakt feature 
biasanya akan ditayangkan di weekend atau di segmen 4 Newsline. 
Dan berikut beberapa contoh gambar dari Youtube. 
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Gambar 4.9. buang sampah dilaut, official trailer gila lundro, wirosableng 
dan sidoel the movie 
 
Dari penjelasan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa program 
Newsline yang menghadirkan informasi yang menarik dan 
menginspirasi ini dapat diambil dari media sosial seperti Twitter, 
Media Online, Instagram, Facebook Dan Youtube artinya adalah 
segala sesuatu yang sedang viral di media dapat dijadikan tema untuk 
program Newsline. 
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Kemudian satu jam berikutnya masih didalam program Newsline 
yang menghadirkan informasi dari berbagai daerah yang ada di 
Nusantara mulai dari Aceh, Medan, Palembang, Bandung, Surabaya 
dan Makasar denagn sebutan Newsline Nusantara. 
“Jadi Newsline Nusantara itu adalah sebuah program didalam 
Newsline yang berisi berita berita menarik dari biro-biro Metro TV 
di tanah air yaitu Aceh, Medan, Palembang, Bandung, Surabaya, 
Dan Makasar.jadi setiap hari itu ada live atau tidak dan paket 
harian dari biro-biro tersebut dan temanya bisa macem-macam 
sosial, kuliner anak berperestasi nah klo ramadhan kaya gini 
biasanya paket paket inspiratif yang membawa kebaikan saat 
ramdhan atau paket paket menarik  kayak gitu”.75 
Sementara untuk Newsline Nusantara itu sendiri adalah program di 
dalam Newsline, isinya berita-berita live dan paket menarik dari 
berbagai biro Metro TV yang ada diseluruh tanah air. Dalam 
tayanganya berisi paket-paket inspiratif, tempat wisata unik, dan 
kuliner khas Nusantara. Tujuanya adalah untuk menambah wawasan 
bagi para pemirsa dan memberikan inspirasi. Untuk program Newsline 
Nusantara ini presenternya adalah Marvin Sulistio. mengapa  Marvin 
Sulistio ? karena memang sudah menjadi ciri khas dari Newsline 
Nusantara. Dalam pembawaanya pun selalu menggunakan sapaan 
bahasa dari berbagai daerah sehingga mampu memikat hati khalayak 
                                                          
75Hasil Wawancara Dengan Produser Newsline Nusanta Rizqi Monarsih, jam 14.54 di redaaksi 
metro TV tgl.6 Juni 2018. 
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dengan sapaannya yang menggunkan bahasa dari berbagai daerah itu 
dan sebagai ciri khas dari program Newsline. 
              
Gambar.4.10. sumber medkom.id. live daerah wisata sejarah di semarang 
Museum Ronggo wasitoh dan bakso isi durian di medan 
 
“Untuk segmentasi program Newsline kalo segmentasi Newsline 
segemen satu mainkan vidio-vidio menarik ulasan dari medsos 
dalam bentuk trending topic kita main yang lagi rame hari ini nih 
ada tiga kitarangkum dan  mainkan disitu terus ada sosok juga yang 
menarik siapa untuk segmen apa siapa disitu strateginya supaya 
lebih dinamis maka satu segmen satu tema jadi bisa aja seperti hari 
ini misalnya segemn duanya tentang johri yang juara dunia  nah 
segmen tiganya main tentang leukimia atau kangker darah itu udah 
dua tema yang berbeda. Konsekuensinya apa? ketika show dituntut 
untuk lebih dinamis, disitu materi akan sangat padat gitu nah maka 
dari sutu kita harapkan orang jadi banyak pilihan inforasi kan 
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ketika didalam satu jam itu dia bisa dapet informasi dari beragam 
tema segmen 4 lebih main kepada feature-feature paket dan vo 
yang pendekdan tidak baku intinya adalah sementasi show dilayar  
itu di buat semenarik mungkin supaya dinikmati banyak orang .ya 
fleksibel aja. 
Dalam pembagian segmentasi, program Newsline terdapat 
delapan segmen selama tayang dua jam. Dan untuk pembagian 
segmen di Newsline persegmen isinya berbeda-beda. Segmen satu 
bermain vidio-video menarik yang sedang ramai di medsos untuk 
dijadikan trending topic kemudian sosok yang menarik untuk 
dijadikan apa dan sipa hari ini. 
Untuk sementara untuk segmen satu dan tiga selalu dialog studio 
berhubungan dengan tema yang telah ditentukan sebelumnya oleh tim 
Newsline. Segmen empat lebih bermain pada paket feature dan VO 
agar pendekatannya tidak baku dan segmen lima sampai segmen 
delapan bermain tema dari biro-biro Metro TV yang ada di Nusantara. 
Hal ini dilakukan agar show pada program Newsline lebih dinamis. 
Karena materi yang dimainkan sangaat padat, dalam setiap segmen 
menerapkan konsep satu tema yang berbeda agar masyarakat yang 
menonton lebih banyak mendapatkan informasi dan inspirasi.untuk 
mendukung itu semua tentunya tim Newsline berusaha menjaga  
segmentasi show dilayar dibuat semenarik mungkin agar dapat 
dinikmati oleh banyak orang. 
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   Gambar 4.11. Profil penonton Newsline 
Target penonton Newsline setelah diriset bagian diploment 
program yaitu ibu-ibu 40 tahunan keatas anak muda rang tua dan kelas 
A B artinya berpenghasilan menengah disitulah segmen terbanyak 
Newsline. 
“Kalau ditanya apakah sudah tercapai ? kalo dari indeks penonton 
sudah terpenuhi bagus .Cuma kan kadang kadang untuk rating 
segala macam kan juga tergantung kompetitor lain tapi pemirsa 
setia Newsline ya sudah ada .dan yang menyeleksi Newsline itu ya 
penonton ketika tidak menarik dari golongan usia yang memang 
palin banyak nonton TV pada jam itu ya tidak akan di tonton gitu 
kalo kita main tema misal generasi milenial sekarang  ya bukan 
sasaranya Newsline dan bukan santapan pemirsa Newsline pada 
siang itu”. 
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Newsline memiliki penonton setia yang tidak menarik dari 
golongan usia Dan indeks penonton pun sudah terpenuh. Namun 
terkait rating tergantung kompetitor lain bermain apa pada jam yang 
sama. Positioning program Newsline  menempatkan diri pada isu isu 
yang memang humais yang bisa berdampak pada orang untuk 
kepedulian dan untuk memasuki pikiran audiens salahsatunya melalui 
media kita bisa.com dan line telpon. 
                       
 
 
 
 
  Gambar 4.12. Sumber: website kitabisa.com 
“Ngukurnya gimana kita buka saja layanan telpon sebuah tema 
yang kita sajikan untuk warga masuk apa enggak ya pasti masuk 
ketika ada yang nelpon berarti pesanya masuk gitu. menyentuh 
kebutuhan mereka bahwasanya tema ini cocok dengan yang saya 
alami”. 
2. Rating Newsline 
Rating mengacu pada peringkat berdasarkan berapa banyak 
jumlah pemirsa yang menonton dari sebuah program yang di 
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tayangkan di televisi dari waktu ke waktu dan diperoleh melalui 
presentase jumlah pemirsa suatu program terhadap target audiens 
tertentu.76 juga sebagai presentase dari banyaknya orang yang 
menonton suatu program dibanding jumlah populasi. rating memiliki 
arti sebagai sebuah data dalm bentuk hasil pengukuran atau alat ukur 
suatu program televisi dari jumlah orang yang menonton program 
yang ditayangkan tersebiut. Rating juga dapat  digunakan sebagai 
acuan, sebuah motivasi kinerja tim produksi dan bahan pertimbangan 
untuk merencanakan program  yang lainya dan sebagai bahan koreksi 
atas program yang telah diproduksi juga sebagai bukti adanya 
feadback dari penonton terhadap program yang sedang ditayangkan. 
Lembaga riset yang menjadi parometer di Indonesia  khusussnya 
di Metro TV menggunakan AGB Nilsen Media Research. Layanan ini 
digunakan sebagai alat untuk menghitung rating dan share/ TVR/ 
Share index, cost per program. Dan costper rating sesuai dengan 
prosedur yang dikenal pasar media. 
AGB Nilsen Media Riset mengklarifikasikan setatus sosial 
ekinomi berdasarkan pengeluaran rutin bulanan, seperti listrik, air, 
bahan bakar, makanan dan kebutuhan harian dan sebagainya.77 
Jadi prolehan rating program Newsline dapat diketahui satu hari 
setelah program tayang dan untuk yang mengelola rating yang di 
dapat dari nielsen adalah tim research and development (RND) lalu di 
                                                          
76Ibid, hlm. 9 
77Ibid, hlm. 192 
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kirim via email ke sekertaris redaksi dan juga para pemangku 
program. 
“Nah, rating dan share ini dikelola oleh research and development 
RND yang mengelola semua data-data dari nilsen jadi mereka yang 
merekap tiap hari biasanya program satu hari sebelumnya itu 
dilihat performanya seperti apa dan mereka bikin juga untuk 
program buletin khususnya per segmen”.78 
Dari hasil rating inilah nantinya digunakan oleh pemangku 
program sebagai bahan evaluasi untuk menyusun strategi program 
pada tayangan-tayangan berikutnya guna menjadikan program yang 
lebih baik lagi dan ratingnya meningkat. Adapun data rating yang di 
peroleh dari tim RND sebagai berikut: 
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.13 share Newsline. sumber: programing divisi RND Metro TV 2018 
                                                          
78Hasil Wawancara dengan Chindai selaku manager herd of progreming, di ruangangan 
programing, jam14.32 tgl 5 juni 2018. 
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Sumber: Tim RND programing Metro TV 2018 
 
Berdasarkan data laporan yang diperoleh diatas untuk rating 
katagori program berita di jam yang sama dengan program Newsline 
adalah TVONE dan KOMPAS TV. Rating periode Januari-Maret 
tertinggi di bualn Febuari yaitu Television rating (TVR) 0,2-03/ Share 
84 
 
 
1,5-1,6 Dan untuk periode bulan Mei-Juni tertingi ada pada bulan Juni 
yaitu Television rating (TVR) 0,3-0,5/Share 5,7. Untuk katagori 
tayangan program berita persaingan rating Newsline di jam yang sama 
pada hari Senin sampai Jum’at yaitu  Newsline (METRO TV) rating 
0,5 dan share 5,7, program ayo hidup sehat + kabar pasar + hot news 
(TVONE) rating 0,3 share 3,7 kemudian program sapa indonesia 
siang + inspirasi sehat + indonesia update (KOMPAS TV) rating 0,2 
& 0,1 untuk share 1,8 &1,7. 
Untuk peta kompetisi nasional dalam perolehan rating Newsline. 
          
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 4.14. Untuk peta kompetisi nasional dalam perolehan rating Newsline. 
 
Untuk peta kompetisi nasional dalam perolehan rating Newsline 
dilahat dari program tayang di jam yang sama 13.00-15 29 sebagai 
berikut: Newsline (METRO TV) rating 0,2, ayo hidup sehat + kabar 
pasar + hot news (TVONE) rating 0,3, sapa indonesia siang + 
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inspirasi sehat + indonesia update (KOMPAS TV) rating 0,2, i’news 
siang +Infotaiment+ spesial report. 
 (I’NEWS) rating 0,2, sidoel anak sekolahan (RCTI) rating 1,0, 
news feature + entertainment show (SCTV) rating 1,5, Upin Ipin + 
sinema siang (MNC TV) rating 1,2, bikin mewek + taubat + 
terangkanlah (ANTV) rating 1,8/1,9/1,6, varous movie drama 
(INDOSIAR) rating 1,8. 
 Brownis (obrolan manis) (CNN Indonesia) viral + katakan putus 
(TRANSTV) rating 1,7/1,2/1,2 movie animation/pupet + 
entertainmentquiz (GTV) rating 0,4/0,6, siotan laptop siunyil, bocah 
petualang jejak sigundul tau gaksih (TRANS7) rating 
0,7/0,7/0,8/0,9/0,9, kesempurnaann cinta+ wonderfood + 0k food + 
break out (NET TV) ratingnya 0,2/0,3/0,4/0,5/0,4. Dalam peta 
kompetisi TV nasional dijam yang sama  yaitu ANTV dan 
INDOSIAR. 
“Jadi untuk persaingan rating itu bisasanya kita melihatnya dari 
program yang tayang pada jam yang sama. Misalnya Newsline 
tayang jam 13.00-15.00 terus kita bandingin dengan program ini 
talkshow di NET yang jam malem kan beda. itu sudah beda lagi 
penontonya  maknya ya kita lihat prolehan ratingnya di jam yang 
sama-sama tayang pada jam itu.”79.  
 
                                                          
79 Hasil wawancara dengan manager redaksi metro TV yunanto harianja. 
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Untuk peta kompetisi TV nasilonal dalam sekal rating adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
(Sumber: programing divisi RND Metro TV 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.15 Share permenit Metro, Tvone, Kompas.  sumber: sekret 
Metro TV. data share rating per menit 
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Gambar.4.16 Potensi penonton Newsline. sumber. Programing tim RND 
 
          
Dari data rating tersebut nantinya akan digunakan oleh pemangku 
program sebagai acuan untuk perbaikan program untuk lebih baik lagi. 
C. Analisis Strategi program Newsline 
Dibalik  terciptanya sebuah program acara hingga program tersebut 
tayang  dan bisa dinikmati oleh khalayk, disitu terdapat tim yang 
88 
 
 
dipimpin oleh para produser-produser pemangku program untuk 
merancang ide, tema, konsep acara  Agar menjadi sebuah program 
yang menarik inspiratif edukatif dan mencerdaskan shingga dapat 
diterima oleh khalayk. Adapaun dalam menciptakan sebuah program 
acara tesebut para pemangku pergram perlu adanya cara dan strategi 
agar memenuhi target rating yang di tetapkan oleh perusahan. 
Berdasarkan teori strategi program dan teori rating yang dipakai 
oleh peneliti, hasil observasi dilapangan dan wawancara oleh para 
informant tentang strategi program di Metro TV dalam meningkatkan 
rating, peneliti menemukan strategi yang dilakukan oleh para 
pemangku program Newsline. Terdapat tiga strategi  yaitu startegi pra 
produksi, produksi dan pasca produksi. 
1. Strategi Pra Produksi 
Strategi pra produksi dilakukan dengan cara riset dan juga 
planning. 
a. Riset 
Riset adalah cara yang dilakukan untk melihat pasar dan 
mengetahui sekala kebutuhan khalayak80. Berdasarkan teori 
menurut Kloter dalam bukunya Morissan bahwasanya media 
juga harus melakukan riset. Riset penting dilakukan karena bagi 
sebuah perusahan media riset dilakukan untuk melihat 
persaingan pasar dan riset yang berpengaruh pada isi program 
                                                          
80 Ibid, hlm.77 
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dan tentunya  media masa harus bisa faktual karena ada bagian 
penelitian yang harus dilakukan oleh media untuk menentukan 
target audiensnya. Kemudian melihat segmentasi penonton. 
Siapa penontonnya, usia berapa, anak-anak  ibu-ibu, atau orang 
orang yang berpenghasilan menengah. Sehingga dari riset ini 
dapat memahami siapa audiensnya dan seperti apa kebutuhan 
audiens serta konten-konten apa yang di inginkan oleh audiens. 
Terkait program Newsline di Metro TV untuk program yang 
akan tayang materinya diambil via riset melalui medsos. 
Karena di dalam Newsline untuk bahan tayangannya 
membutuhkan materi-materi yang diambil berdasarkan riset 
dari orang-orang  di dalam Newsline untuk dijadikan bahan 
tayangan. Setelah hasil risetan terkumpul barulah di bicarakan 
oleh tim dan disusun kedalam rundown dan penempatan 
persegmen terkait gimiknya akan dibuat seperti apa, shownya 
bagaimana, itu dibahas pada saat rapat. Hasil wawncara yanag 
dilakukan oleh herd of programing menyatakan bahwa: 
“Untuk data yang sekarang ini kan hanya dari nilsen ya 
percaya gk percaya ya patokan kita itu. nah dari situkan 
keliatan dari aliran  profil penonton misalnya targetnya nih 
umur sekian sampe umur sekian terus ucupacion nya apaee 
jadi kita lihat apakah poin-poin itu sudah cocok konten-
konten seperti apa yang di inginkan produser. tapi diluar itu 
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jugakan kita harus berkoordinasi dengan pemangku 
program seberapa kuat sih mereka bisa mengakomodir hal-
hal seperti itu lah jadi klo misalnya tim ada rekomendasi 
apa kita juga tukar pikiran biasanya sih dari tim Newsline. 
dan Newsline menentukan segmentasi juga jadi itu bisa 
menentukan tim Newsline topik apa yang akan di tayangkan 
selanjutnya gituu”81 
Dari penjelasan diatas bisa disimplkan bahwa riset penting 
dilakukan sebagai awal sebuah media untuk memprogramkan 
tayangan karena riset ini diperlukan untuk bisa memahami siapa 
audiensnya, target penontonya usia berapa, kemudian caption 
nya seperti apa. 
b. Planning program 
Dalam tahapan ini planning program dilakukan sebagi 
acuan agar program yang akan tayang bisa tertata. Karena 
memang program Newsline adalah program kejar tayang yang 
tayang setip hari, jadi tim Newslie benar-benar memplanning. 
Misalnya hari ini tim Newsline bermain tentang kisah kakak 
yang merawat adiknya yang lumpuh kemudian dia berjuang 
untuk bisa sekolah dan sambil merawat adiknya. Setalah tema 
inI ditayangkan maka tim Newsline ini langsung memikirkan 
planning berikutnya untuk tema yang akan dimainkan besok. 
                                                          
81Wawancara dengan herd of programingcindai di ruang programing, tgl 5/6/2018 
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Dalam tahapan planning ini tidak bisa seminggu kedepan 
ataupun sebulan kedepan planning dilakukan setiap hari setelah 
program tayang setelah mendapatkan konsep acara barulah di 
riset sebagai bahan yanga akan di jadikan show dilayar. Karena 
memang Newsline adalah program yang tayang setiap hari jadi 
dalam menentukan planning juga terkadang fleksibel ketika 
menemukan tema langsung direncanakan dan dikemas akan 
dibuat seperti apa show saat live di studio dan sebagainya. 
 Dari hasil wawancara dengan produser lapangan 
menyatakan bahwa planning itu tidak bisa hanya satu atau dua 
melainkan butuh backup planning. 
“planning untuk perencananan tema biasanya sih kita 
berangkat dari media online media sosial juga kita pantau 
terus. ketika ada yang memang tayang di Newsline nah itu 
kita ulik kita usut siapa penguploadnya, siapa yang menjadi 
berita, siapa yang menjadi viral itu darisitu kita betrangkat. 
Selesai On-air sambil makan kiata udah mempelanning 
besok apa yang mau di tayangkan terus terkait janjian sama 
narasumber kalau misalnya dia tidak bisa bisanya mungkin  
dua hari kedepan ya tetap kita tampung untuk dua hari 
kedepan tapi klo untuk seminggu kedepan rasanya sangat 
sulit untuk diwujudkan karena ya seperti itu kita antara 
buletin dan bukan buletin harian tapi juga lebih live dari 
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pada biasa jadi untuk ketika ada rencana langsung 
dilanjutkan dengan riset-riset itu folow up dari planing 
setiap planning itu tidak satu atau dua tetapi kita juga harus 
siap dengan backup planning satu tema atau masalah yang 
udah kita tentuin. Mentok gak bisa di elaborasi lagi 
narsumnya tidak bisa narsumnya keberatan dan susah 
dijangkau ya kita harus siap dengan tema cadangan b gitu 
dan harus cepat juga memikirkan berkutnya apa itu”.82 
Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa pelanning 
program di Newsline terus pantau perkembangan di media sosial 
yang kemudian digali lebih mendalam keteika telah 
mendapatkan tema untuk diangkat kedalam sebuah dialog di 
Newsline. Dan untuk planning tema tidak hanya satu namun 
harus memiliki back up  karena untuk mengantisipasi jika tema 
yang akan tayang terdapat masalah dan tak bisa di elaborasi. 
Maka tim Newsline melakukan Pelanning setiap hari ketika ada 
rencana atau planning maka langsung dilanjutkan dengan riset. 
Dan juga dalam hal pemilihan tema nya sangat fleksibe 
mengalir. 
2. Strategi Produksi 
a. Pengemasan materi show  
                                                          
82 Hasil wawancara dengan produser lapangan newsline, saifudin  di ruang redaksi Metro TV tgl 4 
juni 2018. 
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Dari hasil tahapan planning kemudian diriset dan 
mendapatkan materi barulah materi show ini dimankan pada 
saat On-Air di studio yang dilakukan oleh tim Newsline. Agar 
tayangan menjadi menarik dan tidak membosankan, cara yang 
dilakukan adalah materi dibuat semenarik mungkin untuk 
dijadikan show saat live dan materi setiap hari berbeda-beda 
sesuai hasil riset yang telah ditentukan oleh tim serta meberi 
arahan presenter untuk memainkan materi dan show semenarik 
mungkin agar warna warni shownya terlihat dimana dalam satu 
segmen, terdapat grafik, paket, live dan dialog. Ada banyak hal 
tentunya yang dilakukan pada saat live dialog studio untuk 
membuat show atau materi itu menjadi lebih hidup Show 
dimainkan oleh presenter dengan semenarik mungkin denagn 
rangkaian yang tepat, isinya lebih variatif dan juga lebih 
berwarna. Pada saat shownya selalu membuat bentuk berbeda 
tidak seperti berita linier.  
Dalam pergram yang di tayangkan oleh Newsline. Program 
ini mampu memberi informasi dan memberi petunjuk 
pemecahan masalah atau menambah wawasan bagi audiens 
yang menonton. Maka dengan demikian secara tidak langsung 
dapat mendidik penonton untuk dapat berbuat yang benar. Dari 
hasil wawancara denagn produser eksekutif Newsline 
didapatkan penjelasan terkait pengemasan materi show. 
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“Merangkai show beragam tema dengan pacing cepat dan 
mnghadirkan narsum secara live bentuk show yang berbeda 
setiap harinya, melibatkan pemirsa dalam interaksi by 
phone, melibatkan pemirsa dalam citizen journalism”83 
Maka dapat disipulkan bahwa memang program Newsline 
bukan buletin, walaupun program harian tertapi  dibawakan 
secara live dan isinya pun lebih variatif  dan juga lebih 
berwarna. Shownya selalu membuat bentuk  yang berbeda di 
setiap harinya juga tidak seperti berita linier. Newsline selalu 
interaktif dengan pemirsanya tidak meluluk daripada kekuatan 
beritanya, disitu terdapat live skype, live dialog studio dan ada 
grafik-grafik yang memperkaya show. Itulah yang membuat 
program Newsline menjadi lebih berwarna. Untuk konsennya di 
Newsline sendiri itu adalah aspek inspiratif edukatif yang 
memberikan pencerahan memberikan motivasi dari sebuah 
pristiwa yang bisa diambil pelajaran bagi orang. Namun yang 
menjadi penekanannya adalah variaty shownya. 
b. Penataan artistik studio 
Untuk menjadikan serangkayan materi show di Newsline 
tentulah tidak terlepas dengan yang namanya penatan artistik. 
Didalamnya harus didukung juga dengat penataan yang 
menarik, seperti Penataan ruang di studio sangat penting bagi 
                                                          
83Hasil Wawancara Dengan Produser Eksekutif Newsline Ami Melanrosa,31 Mei,2018. 
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program Newsline, karena penataan ruang mampu membawa 
kepada khalayak masuk kedalam perbincangan yang hangat. 
Studio dikemas dalam bentuk yang menarik terkait penataan 
tempat, yang terpenting itu adalah onthescrin (beground 
belakang) agar memperkuat temanya lebih nyaring dan lebih 
komperhensif. Penempatan presenter pun menentukan apakah 
akan muving atu tidak dan pengambilan gambar di studio. 
Karena program Newsline ini adalaah program live maka dalam 
penagmbilan gambarnya pun harus benar-benar dengan tepat. 
Maka dalam hal ini diperlukan adanya kerjasama antara tim 
Newsline dengan program director (PD) yang mengkoordinasi 
kepada teman-teman yang bekerja saat live dalam program 
Newsline baik menentukan arah pengabilan gambar, visual live, 
audio video dan penataan set dilayar. hasil wawancara denagn 
produser Newsline Nsantra. 
“Untuk penataan di studio itu ya produser yang menentukan 
konsepnya misalnya show reporternya harus live moving 
kah atau langsung duduk bersama narsum atau konten lain 
sebagainya itu produser yang nentuin bagus gak nya di 
studio itu temen teman mengikuti arahan dari produser”.84 
Penataan artistik studio dilakukan agar lebih menarik perhatian 
audiens dan tentunya agar tidak berpindah ke prgram yang lain. 
                                                          
84Hasil Wawancara Denagn Produser Newsline Rizqi Monarsih,6 Juni, 2018. 
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Selain itu juga untuk show presenternya dilakukan improvisasi 
padasaat dialog di studio. Hal itu sangat dibutuhkan dan juagga 
narsum di studio ikut dilibatkan pada saat dialog melalui line 
telpon karena ini merupakan salah satu strategi yang di terapkan 
oleh Newsline dalam upaya menarik perhatan penonton. 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.17 set studio Newsline 
c. Memiliki presenter khusus 
Saat live di studio program Newsline dalam strateginya                        
menerapkan juga pada presenter di Newsline, yaitu widia 
saputra, Nayla Husna, dan Marvin Sulistio khusus Newsline 
Nusantara. Ini dilakukan sebagai upaya untuk semakin 
memperkuat show di layar agar semakin menarik, kareana 
memang presenter-presenter itu sudah faham denagn karakter 
program Newsline dan Newsline Nusantara. Sehingga dapat 
lebih mudah untuk mengembangkan shownya. 
“Kita juga punya 3 presenter husus di Newsline itu ada 
Widia Saputra, Nayla Husna dan Marvin Sulistio. Karena 
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memang ketiga orang itu udah paham betul karakternya 
Newsline dan Newsline nusantara itu”.85 
Adanya presenter khusus yang dilakukan oleh tim Newsline 
ini adalah sebagai upaya untuk menarik perhatian khalayak, dan 
juga dikarenakan presenter ini sudah paham Newsline dan 
Newsline Nusantara terkait durasi penempatan posisi. Sehingga 
saat live mampu menentukan arah sesuai tema yang akan dibuat 
seperti apa tentunya dengan improfisasi yang mereka lakukan. 
 
Gambar.4.18 presenter newsline widia saputra & vivi  
 
Gambar 4.19 presenter Newsline Nusantara Marvin 
 
                                                          
85 Hasil Wawancara Denagn Produser Newsline Rizqi Monarsih,6 Juni, 2018. 
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3. Strategi Pasca Produksi 
d. Evaluasi show  
Setelah program yang di tayangkan Newsline maka tim 
Newline ini selalu melakukan yang namanya evaluasi program 
yang sudah tayang meliaht dan mebahas detil setiap segmen dari 
apa yang telah ditanyagkan. Hal ini dilakukan sebagai perbaikan 
agar program yang akan tayang pada episode selanjutnya tidak 
mengulang kesalahan yang sama terutama pada segi teknis. 
Misalnya gambar yang seharusnya di blur namun tidak di blur  
atupun presenter terlalu lama berimprofisasi dan pengambilan 
gambar yang goyang serta melebihi durasi tayang dari yang 
telah ditentukan seninga tim Newsline selalu melakukan evaluasi 
setelah program tayang terkait rating dan performa program 
Newsline. Maka perlu adanya kerja sama tim yang baik untuk 
memudakhan koordinasi dalam memangku suatu program sesuai 
perencanaan guna untuk meningkatkan rating dan program yang 
lebih baik. 
e. Membaca rating  
Setelah meriview dan mengevaluasi materi pada saat show 
hal selanjutnya yang dilakukan adalah membaca rating, untuk 
melihat keterkaitan pemirsa sebagai bahan pertimbangan tema 
dan show pada acara selanjutnya. Berdasarkan teori rating, 
rating digunakan sebagai presentase dari banyaknya orang yang 
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menonton program itu dan juga dapat digunakan sebagai acuan 
untuk merencanankan program yang akan tayang selanjutnya, 
serta sebagi bahan koreksi atas program yang telah ditayangkan 
agar program yang tayang berikutnya bisa lebih baik lagi dan 
tentunya mendapatkan rating tinggi. 
“Meneliti via data AC Nielsen untuk mengetahui 
ketertarikan pemirsa terhadap Newsline, masukan dari tim 
RND Metro TV tentang apa saja yang perlu dikembangkan 
dan rencana melakukan survei kepemirsaan agar 
mengetahui keinginan pemirsa lebih detail”.86 
Dari penjelasan diatas dapat disimpukan bahwa membaca rating 
dilakukan oleh tim Newsline untuk mengetahu keterkaitan pemirsa 
terhadap program Newsline serta menyaring masukan-masukan dari 
tim riset and dipelopment (RND) tentang hal-hal apa saja yang perlu 
dikembangkan untuk program yang akan ditayangkan selanjutnya dan 
juga untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan program Newsline. 
  
                                                          
86Hasil Wawancara Dengan Produser Eksekutif Ami Melanrosa,31 Mei, 2018. 
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BAB V  
  PENUTUP  
A.  Kesimpulan 
        Adanya strategi program pada sebuah program acara televisi yaitu 
sebagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan rating program itu sendiri. 
Dari hasil penelitian yang sudah dibahas oleh peneliti sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah dijelaskan sebelumnya tentang strategi program Newsline 
untuk meningkatkan rating, dalam hal ini peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sesuai rumusan masalah. Hasil yang diperoleh untuk strategi 
program Newsline ini yaitu: 
1. Strategi pra produksi meliputi 
a. Riset 
Dilakukan untuk dijadikan sebuah tema dan diolah sebagai bahan 
materi-materi untuk On-air di studio untuk temanya yang dapat 
dijadikan motifasi, inspirasi serta edukasi dan knowlight 
(pengetahuan). 
b. Planning program 
Dalam tahapan ini planning program dilakukan sebagi acuan agar 
program yang akan tayang bisa tertata, karena Newsline merupakan 
program yang live setiap hari maka tim Newsline harus memiliki 
planning untuk materi yang kakan tayang di episode berikutnya. 
2. Strategi produksi 
a. Materi dan show 
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untuk mebuat show atau materi itu menjadi lebih hidup, tim 
Newsline memainkan materinya denagn pacing/perencanaan yang 
matang dan tepat. Isinya lebih variatif terdapat  live skype, live 
dialog studio kemudin didukung pula denagn inifo grafik-grafik 
untuk memperkaya materi show itu sendiri. Sehinggga dari livenya 
program Newslne terlihat menjadi lebih berwarna. 
b. Penataan artistik studio 
Penataan ruang di studio, studio dikemas dalam bentuk yang 
menarik penataan cahaya, beground dan juga on the scrin agar 
memperkuat tema lebih nyaring dan memunculkan grafik lebih 
komperhensif. Dan juga supaya lebih menarik perhatian audiens 
dan tentunya tidak berpindah ke prgram yang lain. 
c. Menerapkan tiga Pesenter khusus 
dilakukan sebgai upaya untuk semakin memperkuat show di 
layar agar semakin menarik, karena memang ketiga presenter ini 
sudah sangat memahami denagn karakter program Newsline dan 
Newsline Nusantara dapat lebih mudah untuk mengembangkan 
shownya. 
3. Strategi pasca produksi 
a. Evaluasi show 
Evaluasi dilakukan oleh tim Newsline untuk dijadikan sebgai 
perbaikan agar program yang akan tayang pada episode selanjutnya 
tidak mengulang kesalahan yang sama terutama pada segi teknis. 
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b. Membaca rating  
membaca rating untuk melihat keterkaitan pemirsa sebagai 
bahan pertimbangan tema yang akan dimainkan berikutnya. 
B. Saran 
Demikianlah hasil yang diperoleh dari penelitian mengenai strategi 
program di Newsline Metro TV untuk meningkatkan rating. Selanjutnya 
peneliti akan menyampaikan saran sebagai bagai berikut: 
1. Dalam program Newsline harus segera di realisasikan untuk segmen 
jurnalisme warga dan juga memiliki set studio sendiri agar produksi yang 
dilakukan lebih  menghasilkan kualitas yang lebih bagus. 
2. Diharapkan Newsline memiliki produser tambahan agar tidak keteteran 
saat produksi. 
3.  Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan 
penelitian ini agar bisa menambah refrensi baru baik bagi lembaga 
ataupun instansi yang bersangkutan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 1 
Nama    : Ade Firman 
Jabatan   : Kepala Deputi Peliputan 
Hari/Tgl Wawancara : Senin 11 Juni 2018 
Waktu Wawancara : 10.25-11.00 
 
Tanya  : Apa saja yang dilakukan oleh bagian kepala deputi peliputan? 
Jawab : Tugasnya adalah mengantar jalanya peliputan, membuat agenda   
  liputan, mengwasi tim liputan, administrasi dan macem macem. 
Tanya  :Siapa yang mengatur dan menugaskan reporter dalam peliputan ? 
Jawab  :Reporter itu kita kan ada sistem des. Des nasional, ekonomi, 
semua dibawah  kendalinya kepala des jadi masing-masing des itu 
punya kepala des. kepala des itu yang memberikan kebijakan 
redaksional menjadi peliputan harian pembinaan reporter harian 
juga ada dibawah kepala des. Di des itu juga ada produseer-
produser des merangkap sebagai korlip , korlip ini juga yang 
biasanya setiap hari memantau pergerakan dan pembinaan juga. 
seperti ya itu pergerakan reporter, pembinan, agenda liputan yang 
layak diliput terus urgensi liputan apakah ada breaking atau apa 
gitu. 
Tanya  :Terkait kepala deputi dalam program Newsline itu seperti apa? 
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Jawab :Newsline kita lihat dari news jastment jadi program yang dibuat 
set bar kita ya dia tidak mengikuti hardnews reguler tapi dia lebih 
shof dan humanis hal-hal yang menyentuh tentang kemanusiaan. 
Sejauh ini kalo kita ikut rapat kita lihatapa yng di tayangkan oleh 
teman-teman  Newsline layak ditayangkan apakah tidah 
berbenturan dengan etika penyiaran atau tidak bertentangan 
dengan aturan kpi, karena banyak hal juga harus kita perhahtikan 
dengan ketentuan kpi terus layak atu tidaknya tayangan di jam 
tersebut, terus news jasment dan teknis-teknis yang lain terutama 
yang menyangkut news getring atau yang menyangkut penempatan 
reporter liputan dan peralatan live segala macam itu fungsinya 
news getring dalam rapat Newsline. Dan juga memberi masukan 
kalo ada yang kurang kalo untuk susunan rundown ya itu terserah 
produser masing-masing bukan wilayah news gatring. 
Tanya   :Kalo penentuan program layak naik/tidak di jam itu gimana ? 
Jawab :Itu mah tentu wewenangnya produser ya kita hanya mempunyai 
wewenang untuk mengarahkan bahwa apakah berita itu sensitif 
membahayakan misalnya ataupun apa kita hanya memberikan 
masukan pada produser per timbangan misal ini gak bagus klo 
berita sensitif layaknya di blur atau apa. 
Tanya  :Terkait peliputan terporter di daerah untuk Newsline nusantara itu  
seperti apa? 
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Jawab :Tim liputan daerah itu dibawah kendalinya des nusantara. Dan 
des nusantara itu membawahi biro-biro disetiap kepala biro 
diseluruh  Indonesia dan ada satu biro yang menjadi stesion 
namanya stesion jawa timur nah itu dibawahi oleh kepala stesion. 
Atau des nusantara dan sama dengan produser des yang 
merangkap sebagai kordinator liputan  tapi karena des nusantara 
itu lebih daerah dia disebutnya itu koordinator daerah  dan selain 
biro itu kita punya yanbg namanya kontributor nah kontri itu 
wilayahnya di bawah kendali biro . 
Tanya  :Apa pandangan untuk program Newsline? 
Jawab :Newsline itu program yang setbarnya  bagus ya ini adalah 
program yang memperlihatkan Metro dari sisi yang lain yaitu sisi-
sisi humanis tidah hard news  but news  its good news  tapi 
Newsline ini bisa menghadirkan good news its good news (berita 
bagus ya memang berita bagus). Sisi-sisi kemanusaan di program 
Newsline dan program with short itu. 
Sebelum adanya newsline itu ya program with short tapi gak jauh 
beda lah dengan newsline program witha shot adalah program 
yang panjang juga sama dengan Newsline . hanya saja Cuma ganti 
baju saja produsrnya jug asih kang Saif. Perbedaanya hanya pada 
citizen jurnalisme kalo di with shot itu ada anugrah untuk citizen 
jurnalis yang baik. Nah dalam perjalanan waktu memang berubah 
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format kalo format yang lain ada yang sama kalo di Newsline ada 
yang namanya Newsline nusantara sementara di with short kita 
punya jendela nusantra dan di hari-hari tertentu ada resensi film 
top 10 movie dan beberapa hal yang beda. 
Tanya  :Penggunaan kamera produksi dan redaksi sama atau tidak?  
Jawab :Pengelolanya beda akunya juga beda. di redaksi klo studio di 
teknik orang-orang studio lebih friendly dengan peralatan studio 
kamera pedstrial, segala macam jipot teial firtual camera dan 
seterusnya. Sementra lapangan lebih pada kamera liputan 
perangkat live seperti TVU peralatan beda divisi. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 2 
Nama    : Elvri Rizqi Monarsih 
Jabatan   : produser Newsline Nusantara 
Hari/Tgl Wawancara : Rabu 6 Juni 2018 
Waktu Wawancara : 14.54-15.00 
 
Tanya :Mbak kalo untuk Newsline nusantara itu seperti apa sih? 
Jawab :Jadi Newsline nusantara itu adalah sebuah program didalam 
Newsline yang berisi berita-berita menarik dari biro-biro Metro 
TV di tanah air yaitu Aceh, Medan, Palembang, Bandung, 
Surabaya, Dan Makasar. Jadi setiap hari itu ada live atau tidak 
dan paket harian dari biro-biro tersebut dan temanya bisa macem-
macam sosial, kuliner anak berperestasi. nah klo ramadhan kaya 
gini biasanya paket-paket inspiratif yang membawa kebaikan saat 
ramdhan atau paket-paket memarik  kayak gitu. 
Tanya  :Terkait konsep penataan di studio Newsline itu seperti apa? 
Jawab :Untuk penataan di studio itu ya produser yang menentukan 
konsepnya misalnya show reporternya harus live moving kah atau 
langsung duduk bersama narsum atau konten lain sebagainya itu 
produser yang nentuin bagus gak nya di studio itu temen-teman 
mengikuti arahan dari produser. 
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Tanya :Biasanya di nusantara ada tuh sapaan sapaan bahasa daerah itu 
seperti apa ya mbaki? 
Tanya :Itusih kita minta dari teman teman biro misalnya dari semarang 
bhasa sapaanya apa dari surabya apa dan yang lain  itu emang 
kreatif dari produser aja sih. Dan nanti misalnya di nusantara live 
dari palembang, Surabaya, Aceh tinggal di satuin aj tuh sapan 
buat openingnya dari daerah-daerah itu. Ini juga menjadi ciri khas 
nya dari Newsline di jam nusantra yang membedakan dari 
program lain. 
Tanya :Kitakan programnya itu live terus tuh mbaki terkait pengambilan 
blokingan gambar di studio itu kan ada PD yang mengarahkan itu 
gimana? 
Jawab :Jadi si PD itu mengikuti arahan dari produser, untuk 
pengambilan gambarnya sebelum live kan di kasih tau dulu nanti 
pengambilanya gini gini dan terus presenter dimana posisinya dia 
Cuma tingal bialng ke temen temn cameramen gambarnya fokus 
jum in jumout dan ke swicermen yang bertugas mengikuti arahan 
dari PD untu perpindahan kamera. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 3 
Nama    : Ami Melanrosa 
Jabatan   : Produser eksekutif  
Hari/Tgl Wawancara : jum’at 25 juli 2018 
Waktu Wawancara : 15.30-16.00 
Tempat wawancara  : di kantor Redaksi Metro TV 
 
Tanya :Siapa yang pertama kali mengusulkan program Newsline? 
 Jawab :Jajaran Pimpinan Redaksi dibawah Pemred Don Bosco Selamun 
tanya :Bagaimana latar belakang dibuatnya program Newsline ini? 
Jawab : karena Minimnya program variety show yg inspiratif di zona 
siang 
Tanya  :devinisi dari Newsline dan Newsline Nusantara itu? 
Jawab :Kumpulan Peristiwa yang menarik dan inspiratif dalam skala 
nasional dan internasional Kalau Nusantara, skalanya daerah 
Tanya :Mengapa memilih nama Newsline ? 
Jawa :Sederhana dan erat kaitannya dengan unsur berita/news 
Tanya :Tujuan dibuatnya program Newsline ini apa? 
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Jawab :Sebagai alternatif program yang menginspirasi atau 
menggerakkan masyarakat untuk berbuat lebih dari biasa dan 
menjadi lebih baik 
Tanya :Bgaimana Strategi program Newsline untuk meningkatkan rating? 
Jawab :Merangkai show beragam tema dengan pacing cepat dan 
menghadirkan narsum secara live 
Tanya :Apa yang membedakan program Newsline ini dengan program 
yang lain hususnya program berita di Metro TV? 
Jawab :Temanya khusus berita yg menginspirasi dan side bar dari suatu 
peristiwa 
Tanya :Siapa target audiens program Newsline? 
Jawb :Laki-Laki, Perempuan, Remaja- Dewasa-Tua, SMA ke atas, A-B 
Tanya :Strategi yang dilakukan utuk program Newsline sendiri itu seperti 
apa supaya penonton tidak jenuh? 
Jawab  :Bentuk Show yang berbeda setiap harinya, melibatkan pemirsa 
dalam interaksi by phone, melibatkan pemirsa dalam citizen 
journalism 
Tanya :Hal apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan program 
Newsline ini agar mendapat perhatian dari pemirsa?  
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Jawab :Meneliti via data AC Nielsen untuk mngetahui ketertarikan 
pemirsa terhadap Newsline, masukan dari tim RND Metro TV 
tentang apa saja yang perlu dikembangkan dan rencana 
melakukan survei kepemirsaan agar mngetahui keinginan pemirsa 
lebih detail. 
Tanya :Kemudian untuk presenter apakah ada presenter khusus program 
Newsline ini?  
Jawab :tentu ada tiga presenter khusus bertugas di Newsline kecuali 
mereka berhalangan akan digantikan presenter lain 
Tanya :Untuk lokasi terkadang ada yang on lock itu seperti apa? 
Jawab :live on location ada disesuaikan dengan peristiwa dan 
pertimbangan interaksi yang lebih langsung dengan objek berita. 
Semua Newsline Nusantara terhitung live on loc 
Tanya :Yang menjadi program saingan Newsline dengan program di TV 
lain itu program apa saja? 
Jawab : program serupa di TV ONE dan KOMPASTV di jam yg sama 
dengan Newsline(coba kamu lihat sendiri program apa aja itu) 
Tanya :Yang menjadi saingan program Newsline khususnya program 
berita di Metoro TV itu apa? 
Jawab : sesama METRO TV mah gak ada saingan 
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Tanya :Seperti apa sih kebijakan pimpinan redaksi untuk program 
Newsline? 
Jawab : sama dengan kebijakan terhadap program lain, harus knowledge 
to elevate 
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TRANSKRIP WAWANCARA 4 
Nama    : Saifudin 
Jabatan   : Produser senior 
Hari/Tgl Wawancara : 4 Juni 2018 
Waktu Wawancara : 14.58-15.20 
Tempat wawancara  : di redaksi Metro TV 
 
Tanya : Untuk program di Newsline kan banyak pembagian segmenya nah 
kan kang saif sebagai produser lapangan yang mengeksekusi untuk 
jalanya program Newsline, terkait membagian segmen itu seperti 
apa kang? 
Jawab : kalo segmen satu itu kita berangkat dari peristiwa yang viral, 
kenapa viral karena sekarang itu eranya medsos kecepatan berita 
via medsos itu melebihi kecepatan berita  di TV makanya hal-hal 
yang viral di medsos itusudah melebihi batas aksi warga net juga 
banyak tanggapan warga net juga banyak tentu dengan apasihh... 
unsur-unsur layak berita yang viral di medsos  nya yang punya 
edukasi dan insfirasi buat masyarakat makanya kita tempatkan 
didepan. Sementara untuk segmen  dua itu kita memang udah 
konsen di N ewsline ituadalah aspek inspiratif aspek edukatif 
memberikan pencerahan memberikan motivasi kepada orang kita 
konsen di situkalaupun ada peristiwa itu tidak lepas kita ambil 
snape storynya jadi ada hikmah dibalik itu gitu. Memberikan 
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motivasi sari sebuah pristiwa yang  bisa diambil pelajaran bagi 
orang. Tapi yang jadi penekanannya adalah variety shownya di 
segmen dua dan tiga itujadi tidak meluluk daripada kekuatan 
beritanyadisitu ada live skype nya ada live dialog studioada 
grafik-grafik yang memperkaya show jadi itu sangat berwarna itu. 
Tanya : dan yang menjadi program saingan di Newsline itu apa? 
Jawab :Kalo program tipikal Newsline tidak ada ya karena pada jam 
yang sama kompetitor itu mainya tentang kesehatan sama buletin 
berita biasa kalo yang agak mendalam dengan variety show yang 
kahas banget itu ya hanya ada di Newsline aja sih. 
Tanya :Sebagai produse senior /lapangan yang membedakan program 
Newsline itu apa? 
Jawab :Emm jelas kita bukan buletin walaupun kita harian karena karena 
di bawakan secara live tapi tetap ada isinya gitu lolebih kaya lebih 
fariatif  lebih berwarna shownya gitu tidah mulus kaya berita 
linier gitu Newsline selalu interaktif dengan pemirsanya pun 
kadang kadang kita ada line telponmakanya jelas beda gitu. 
Kalaupun ada news yang di sampaikan tapi kita tapi kita 
mengemasnya dengan cara live seperti yang saya bilang tadi kita 
menyampaikan berita tapi ada nilai inspirasinya ada nilai 
motifasinya ada nilai mencedaskan juga begitu.itu udah komitmen 
kita gitu lodenagn berita 5W+1 H  
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Tanya :Untuk strategi program di Newsline itu seperti apa? 
Jawab :Tidak pernah puas dan terus riset karena banyak juga peristiwa-
peristiwa yang luput dari pemberitaan mediakita pantau medsos 
kita pantau riset melalui media yang lain gitu yadari situlah kita 
dapet berangkat dari facebook dari instagram bahkan berangkat 
dari sebuah foto aja bisa dan satu lagi sumber yang belum kita 
hidupkan yaitu jurnalisme warga netlaporan dari warga net itukan 
kadang-kadang tidak tercakup dalam medsositu yang masih belum 
digali dan masih akan kita upayakan dan akan kita upayakan habis 
lebatan 
Tanya :Sebetapa kuat sih program newsline terkait program viral juga di 
TV lain seperti di CNN tuh kan ada juga? 
Jawab :Emm kalo kita tentang viralnya lebih jauh dari itukita lebih 
mengulik siapa dibalik cerita firal itu sendiridan mengapa dia bisa 
sampai seperti itu , ketikaketika ada bocah yang menggendong 
kakanya yang lumpuhdi lampung selatan itukan kita cari sampe 
ketemu  siapa dia terus kita cob adakan pengalangan dana dan 
sebagainya aja tapi di media online atau media TV lain hanya 
menyiarkan sebatas viralny aja kalo kita kita ulik siapa dia tingal 
dimanadan kita perkaya juga dengan data fakta kemiskinan di 
lampung selatan terus jumlah di fabel yang ada di situ terus apa 
yang di lakukan dinsos  ee kenapabisa sampe luput orang seperti 
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itu yang gaka da orang tuanya di tinggal sama neneknya 
meninggal jugaitu yang kita exsplor gitukita geandeng juga 
medsos yang menggalang dana buat erekadan tercapai dari yang 
di targetkan 100 juta itu dalam 2-3 minggu sudah terpenuhu gitu 
maksudnya itukita tidak hanya memberitakan tapi kita sebagai 
media yang punya fungsi sosialdan menepuk hati para pemirsa 
juga agar mereka peduli pada orang-orang yang bernasip seperti 
itukaya gitulah kira-kira.  
Tanya :Kalo untuk presenter di studio itu gimana kang? 
Jawab :Untuk siapa yang pertugas dan sebagainya itu manajer talen yang 
nentukan tapi produser juga punyapilihan untuk program kita yang 
pas siapa untuk dialog terus di nusantara siapa gitu. 
Tanya :Dan pembagian segmen itu gimana ? 
Jawab :Emm sekman kan untuk memanfaatkan biro-biro Metro TV yang 
ada di daerah adanya nya Newsline nusantara maka akan 
terexspos lah potensi apa yang ada di biro itu sendirimakanya di 
buatlah newsline nusantara terus paket inspiratif juga yang ringan 
tapi bisa bejalan dengan nama Newesline nusantara itu kenapa 
ada pembagian seperti itu supaya bisa lebih fokus lagi dalam 
pengolahan suatu program bagaimana menecprogram itu untuk 
menjadi baik dan cair aja sih sebetulnya. 
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Tanya  :Strategi pasca produksi produksi dan pra produksi di Newsline  
seperti apa ? 
Jawab :Proses ketika barang hasil liputan sudah didapat kemudian diolah 
dan lebih banyak pada proses editing materi editing materi pasti 
karena sifatnya prohram Newsline itu beda dengan kebanyakan 
program buletin meskipun sifatnya seperti  uletin tapiarinya gini 
ada segmentasi husus untuk sifat dari tayangan Newsline itu 
sendiri banyak mengambil sisilain daris sebuah peristiwa yang 
lebih live lebih mendalam. Setrateginya adalah pada saat proses 
eting itu kita ketika menyampaikan hal-hal yang humanis insfiratif 
kita maksimalin proses pos produksinya dengan editing yang lebih 
baik ada penambahan musik disitu dan mungkin tidak ada pada 
buletin lain yang tidak ada musik  tapi karena Newsline itu saat 
pos prod banyak dibumbui dengan efek editing efek musik netsoun 
yang bagus juga kita optimalkan disitulah diharapkan mesect dari 
sebuah cerita lebih optimal gitu. Jadi itu yang digunakan oleh tim 
Newsline untuk pasca produksi. 
Pra produksi kejelihan milih tema dari memilih temanya kita harus 
sudah jelih memilih tema mungkin pagi penulis buletin itu 
dianggap sebuah isu biasa tapi bagi kita ini sangat menarik misal 
kisah difabel yang membangun taman bacaan atau penderita 
kangker yang membangun taman bacaankalo disajiakan kaya 
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beriata biasa ya flet aja tapikejelian kita untuk mengulik misalnya 
apa yang sudah dia bangun siapasaya yang sudah mendukung ida 
terus apa saja perjuangan dia kita elaborasi disitunya itu kana 
menjadi tema yang menarik gitu jadi kejelian memilh tema lah 
sebelum pra produksi gitu ya yang ditindak lanjuti sama riset. 
Riset kita harus mendalam tidak hanya pemukan-permukaan nya 
saja artinya ketika menemukan sebuah ema kita haruspinter 
mengembangkanya gitu lo dan kalo kita arahkan pada positioning 
melihatnya dari media online  melalui mencoba menggandeng 
pihak-pihak yang peduli misalnya melalui kita bisa.com itukan 
bisa digali dari riset gitu ternyata kita bisa .com juga bisa 
menggandeng untuk penggalangan dana nah dari situ semakin 
komperhensip. Artinya riset itu harus dikembangin supaya show 
dilayar itu menarikoh iya nih ada yang harus dibantu kisah bocah 
merawat kakaknya yang lumpuh tapi gimana ya bantunya? Nah 
kita ada shownya juga menghadirkan orang yang mampu 
menghubungkan antra mereka yang mau mendonasikan dengan 
sibiocah itu.gitu 
Kalo plenning untuk perencananan tema biasanyasih kita 
berangkat dari media online media sosial juga kita pantau terus 
ketika ada yang memang tayang di Newsline nah itu kita ulik kita 
usut siapa pengaploadnya siapa yang menjadi berita siapa yang 
menjadi viral itu dari situ kita berangkat karena kita buletin kita 
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yang harian gitu lo kita sangat jarang punya satu proyeksi 
seminggu kedepan dua minggu kedepan apa lagi sebualn kedepan 
kita berpikirnya secata cepat hari kehari hari ini selsai tayang dan 
besok harus cepat memikitrkan apa yang ada berikutnya karena 
kalo kita proyeksikan seminggu karena ini sifatnya stasiun berita 
ya kita gak oleh lepas dengan pemberitaan utama  yang ada kita 
harus lebih fleksibel juga kita tidak bisa berputar dengan plenning 
seminggu kedepan dua minggu kedepan jadi untuk perencanaan 
sangat plesibel. 
Selesai on-air sambil makan kiata udah mempelenning besok apa 
yang mau di tayangkan terus terkait janjian sama narasumber klao 
misalnya dia tidak bisa bisanya mungkin  dua hari kedepan ya 
tetap kita tampung untuk dua hari kedepan tapi klo untuk seminggu 
kedepan rasanya sangat sulit untuk diwujudkan karena ya seperti 
itu kita antara buletin dan bukan buletin harian tapi juga lebih live 
daripada hardnews biasa jadi untuk strategi pada saat pasca 
produksi itu kita punya dua strategi yaitu plening dan riset, ketika 
ada rencana langsung dilanjutkan dengan riset-riset itu folowup 
dari plening setiap plening itu tidak satu atau dua tetapi kita juga 
harus siap dengan backup planing satutema atau masalah yang 
udah kita tentuin mentok gak bisa di elaborasi lagi narsumnya 
tidak bisa narsumnya keberatan dan susah dijangkau ya kita harus 
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siap dengan cadangan b gitu. Dan harus cepat juga memikirkan 
bekupnya itu. 
Klao pada saat produksinya kita bikin strategi husus shownya kita 
brif persenter cari dong keluarga korban carilah misalnya tim-tim 
penyelamatnya yang sudah berhari-hari sisi-sisi lain dari 
beritanya  itulah yang menjadi santapan Newsline berif untuk lebih 
bisa menggali itu yang memang tiak dimakan oleh buletin itu 
strateginya. 
Kalo disebuah tempat misalnya sosok inspiratif misalnya orang 
yang membangun taman baca kita brif nanti gerakan reporter itu 
seperti ini ya dari sini opening langsung ke sini nanti ada 
pengnjung taman bacaanya diwawancara ada warga yang suka 
rela membantu untuk pengadaan bukuitu bagian dari strategi 
supaya dilayar itu lebih menark ketimbang reporter berdiri ditamn 
bacaan saja . tapi ada pergerakan interaksi-interaksi ada aspek-
aspek yang spontanitas itu bagian dari bentuk strategi agar lebih 
menarik. 
Kalo di studio lebih kepada penyajian presenter yakan sebelumnya 
kta sudah susun dalam bentuk rundown dan strategi pasa saat on 
air dalam interaksi presenternya gitukita juga memberikan brif-
brif pada persenter chit-cat seperti apa komentar ini gimana itu 
biar lebih menarik aja dan yang terpenting itu adalh on the scrin 
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yaitu agar temanya akuat lebih nyaring dan ada grafikdan lebih 
komperhensif. 
Materi hasil riset dimainkan semenarik mungkin dalam satu 
segmen itu agar warna warni shownya itu kelihatan gitu ada 
grafiknya paketnya live nya ada rider son bidnya sotnya. 
Penanataan artistiknya membuat set yang menarik untuk program 
ini karena beda dengan hardnews biasa setnya pun tidak kaku 
agar kelihatan bedanya dengan Metro saing Metro hari ini dengan 
Newsline gitu. 
Kita juga punya 3 presenter husus di Newsline itu ada Nayla 
Husna, widia Saputra dan marvin Sulistio. Karena memang ketiga 
orang itu udah paham betul karakter nya Newsline dan Newsline 
nusantara itu seperti apa ketika ada sebuah dialg skype dengan 
pegiat kemanusian dia udah pasti tau arahnya seperti apa gitu 
sehingga para produser juga tidak terlalu banayak memberikan 
brif pada mereka. 
Tanya  : Strategi Pasca produksi?  
Jawab Bbiasanya ada catatan-catatan ada live yang kurang pas ada 
paket yang kurang pas paket yang kurang pas itu semua kita riview 
kita jadiin catetan gitu. Terutama pada teknis karena kita juga 
bermain di daerah-daerah kendalanya karena koneksi internet itu 
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sangat mepengaruhi kadang itu turut jadi bahan acuan kita ketika 
itu masih ada di daerah yang relatif lebih tidak terpencil pasti 
lebih gampang. Kemudian pada teknis resolusi gambar segala 
macem itu. 
Kalo evaluasi  paham ya karakternya kontennya mau dibawa 
kemana sebisa mungkin kita paham ketika disajikan aspek 
komperhensif keberimbangan konfirmasi ketelitian itu pasti kita 
kedepankan. 
Kalo segmentasi Newsline segemen satu mainkan vidio-vidio 
menarik ulasan dari medsos dalam bentuk trending topic kita main 
yang lagi rame hari ini nih ada tiga kita rangkum dan  mainkan 
disitu terus ada sosok juga yang menarik siapa untuk segmen apa 
siapa disitu strateginya supaya lebih dinamis maka satu segmen 
satu tema jadi bisa aja seperti hari ini misalnya segemn 2 nya 
tentang johri yang juara dunia  nah semen  3 nyamain tentang 
leukimia atau kangker darah itu udah dua tema yang berbeda 
konsekuensinya apa ketika show dituntut untuk lebih dinamis disitu 
materi kan sangat padat gitu nah maka darisutu kita harapkan 
orang jadi banyak pilihan inforasi kan ketika didalam satujam itu 
dia bisadapet informasi ari beragam tema segmen 4 lebih main 
kepada feature-feature paket dan vo yang pendekdan tidak baku 
intinya adalah sementasi show dilayar  itu dibuat semenarik 
mungkin subaya dinikmati banyak orang .ya fleksibel aja. 
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Target penonton kita itu setelah diriset bagian diploment program 
ibu-ibu 40 tahunan keatas anak muda dan kelas A-B artinya 
berpenghasilan menengah disitulah segmen terbanyak Newsline 
dan kalao ditanya apakah sudah tercapai ? kalo dari indeks 
penontonya sudah terpenuhi bagus .Cuma kan kadang-kadang 
untuk rating segala macam kan juga tergantung kompetitor lain 
tapi pemirsa setia Newsline ya sudah ada .dan yang menyeleksi 
Newsline itu ya penonton ketika tidak menarik dari golongan usia 
yang memang paling banak nonton TV pada jam itu ya tidak akan 
di tonton gitu kalo kita main tema misal generasi milenial 
sekarang  ya bukan sasaranya Newsline dan bukan santapan 
pemirsa Newsline pada siang itu. 
Kalo untuk positioning kita menempatkan diri pada isu-isu yang 
memang humais yang bisa berdampak pada orang untuk 
kepedulian dan untuk memesuki pikiran audien ya klo materi itu 
cocok untuk penonton kita gali juga misalnya aklau ibu-ibu suka 
pada hal yang berkaitan dengan kesehatan anak mereka itukan 
kita masukan pesan kesitu. ngukurnya gimana kita buka saja 
layanan telpon sebuah tema yang kita sajikan untuk warga masuk 
apa enggak ya pasti masuk ketika ada yang nelpon berarti pesanya 
masuk gitu. Menyentuh kebutuhan mereka bahwasanya tema ini 
cocok dengan yang saya alami 
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TRANSKRIP WAWANCARA 5 
Nama    : Yunanto Harianja 
Jabatan   : kepala produksi berita 
Hari/Tgl Wawancara : Rabu 30 mei 2018 
Waktu Wawancara : 09.00-10.00 
 
Tanya : Apa yang membedakan program Newsline hingga bisa di terima 
oleh masyarakat khususnya dengan pemberitaanya? 
Jawab :Kalau Newsline itukan memamang program yang disajikan secara 
lebih ringkas dibanding program berita-berita yang lainunsur 
humen tach nya atau unsur human interes nya disitu tu cukup 
tinggi dibandingkan dengan program Metro Pagi, Selamat Pagi 
Indonesia kemudian Mero Siang, Top News Metro Hari Ini dan 
program-program yang lain. 
Namun jenre nya sama sebenarnya program berita dikemas 
dengan lebih ringan sehingga masyarakat itu tidak harus 
mengkerutkan kening uintuk mendengarkan berita-berita Newsline 
makanya kalau berita-berita Newsline itu kandia lebih kepada 
unsur human interest nya  itu menjadi lebih dominan sebenarnaya 
kontenya konten yang hard news. Cuman hard newsnya itu di 
kemas dengan lebih ringan 
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Tanya : bagaimana manajemen dalam produksi program Newsline dari 
tahap perencanaan, Organisasi, tindakan dan pengawasanya?  
Jawab :Secara keseluruhan sih managerial itu di Metro TV terkait 
politikal redaksi, redaksikan punya kebijakan mengacu kepada 
kebijakan redaksi itu semua apa yang menjadi hal-hal penting 
dalam kebijakan redaksi yaitu yang akan di distribusikan kedalam 
semua program, namun apa yang tidak cocok dengan kebijakan 
redaksi itu yang dihindari dari semua program. 
Nah manager itu juga kan berkaitan dengan aturan-aturan KPI, 
bahwa berkaitan juga dengan aturan-aturan etika pers itukan 
semua yang berhubungan dengan bagaimana mengelola news 
room itu. 
Tanya  :Perencanaan Organisasi dan tindakannya? 
Jawab :Ya klo dari Organisasi kan itu sudah struktural bahwa seorang 
manager itu membawahi eksekutif produser, eksekutuf produser 
membawahi beberapa produser termasuk didalamnya adalah 
produser senior. Senior produser itu ya sebagai eksekutor 
dilapangan artinya di rundown ya dia, kemudian eksekutif 
produser nya yang mengawasi berjenjang yang mengawasi kinerja 
temen-temenya di level produser. Dan siapa yang mengawasi 
eksekutif produser? Eksekutif produser diawasi langsung oleh 
managernya. Manager ini yang akan melihat setiap program itu 
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berjalan sesuai dengan  arahan yang di minta atau tidak gitu arau 
sesuai dengan kebijakan redaksinya kita atau tidak, kalo 
pengawasan itu kan pengawasan berjenjang yang dilakukan tidak 
mungkin pengawasan itu pengawasan  yang kalu soal kesalahan 
ya kesalahan yang terjadi itu pasti kesalahan yang dilihat 
berjenjang siapa yang melakukan kesalahan sehingga kitapun 
tidak sembarangan menetapkan sangsi. Pengawasan setiap hari 
yang dilakukan ya pasti akan ada manager yang ikut rapat terkait 
pengawasan apa? Yaitu pengawasan konten pengawasan agar 
program itu berjalan. 
Tanya :Pandangan selaku manager redaksi atas pencapaian program 
Newsline seperti apa? 
Jawab :Ya fluktiatif ya kadang sangat terkait dengan isyu yang dimainkan 
atau terkait dengan sumber berita yang didapatkan. Terkadang 
apa yang di mainkan temen-temen itu menarik pada saat itu 
terkadang juga menjadi tidak menarik karena perhatian 
masyarakat terbagi  dengan menonton informasi-informasi lain 
jadi kalo yang dilihat dari capaian itu ya capaian target, target 
Newsline itu berapa? Refrensinya dalam share kan itu ngannya 
share dan rating kalau dalam share targetnya 4 kalau sekarang 
belum  tercapai tapikan bukan berarti kalau belum tercapai terus 
kita berhenti untuk melakukan perbaikan-perbaikan agar apa 
pencapainan share nya itu bisa di dapatkan. 
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Tanya  :Rating paling tinngi utuk program berita? 
Jawab :Kalu kita rating tertinggi di Metro pagi itu lima tapikan itu sudah 
tercapai bahakan di atas  lima mereka, kemudian selamat pagi 
Indonesia juga lima Metro siang targetnya tiga atau empat, itu 
belum bisa ditemu jugakan kemudian Newsline targetnya empat itu 
juga belum bisa di dapatkan itu kemudian yang Top News yang 
segala macam itu rata-rata program malam dan program pagi itu 
sudah baik dibandingkan program siang. Sejauh ini program 
Newsline luarbisa unsur humanisnya menyentuh dari tayangan 
tayanganya cuma terkadang kan ya rating nya aja masih naik 
turun jadi saya selaku manager juga selalu meberi masukan-
masukan untuk lebihbaik lagi dan tentunya ya rating nya nyaik 
bisa mencapai target. Makanya terus dilakukan perbaikan-
perbaikan. 
Tanya :Bagaimana Metro TV melihat model kompetitor dari media lain? 
Jawab :Ya bagi kita sih semua media itu kompetitor ya baik itu TV 
maupun dotcom. Kalau dotcom kan sekarang kita bersaing dengan 
kecepatan seperti apa biar lebih cepat dan kita juga melakukan hal 
itu kita upayakan jadi semua media itu kompetitor buat kita, tidak 
ada yang tidak kompetitor. 
berbeda bagi METRO TV sebagai stasiun TV berita pertama di 
Indonesia ya menganggap semuanya itu menjadi pesaing kita 
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karena mereka apa yang kita lakukan mereka akan sangat mudah 
mencontoh kita jadi buat kita adalah bagaimana kita 
kedepanmenjadi trend seter dalam pemberitaan yang bisa dicontoh 
oleh TV yang mengikuti kita sebagai TV berita siapa? Itu 
KOMPAS siapa lagi, BERITA SATU terus TVONE nah itukan 
berita program-program merekakan gak jauh dari program kita 
mirip mirip. 
Tanya  :Yang menjadi program unggulan di Metro TV itu program apa 
saja? 
Jawab :Kalo pagi itu kana da metro pagi kan ada sepuluh program kita 
metro prime time terus ada metro hari ini adatop news, prime 
timre news ada prime talk ada q&a ada opsi ada kikandy nah kira 
kira itu lah ada 10 program yangdi terapkan METRO TV sebagai 
program-program unggulan kita tidak menetapkan satu program. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 6 
Nama    : Cindai 
Jabatan   : Manager hed of diploming programing 
Hari/Tgl Wawancara : 5 Juni 2018 
Waktu Wawancara : 14.32-15.00 
Tempat wawancara  : Diruang programing. 
Tanya  : Apa saja bagin di progreming itu? 
Jawab :Jadi programming ini kan ada departemen herd of progreming 
ekosision, sekejuling plener special project, RND dan QC. Nah 
didalam progreming itu terbagi 2 progreming dan traffic secara 
garis besar dari masing masing devisi itu aldalah:Tugas ekosision 
itu biasanya pengadaan program jadi misalnya program konten 
religi tapi yang out shot bukan produksinya metro sendiri kita 
hubungan dengan production house diliar , ataupun juga 
distributor filem-film atau documenter yang diluar internasional 
lah. Itu semua tugaasnya ekosision. Selain itu ekosision juga 
melakukan pengurusan ijin-ijin surat untuk sensor baik untuk 
ikalan ataupun program biasa berupa film ataupun documenter. 
Untuk sekejuling dan pelening itu yang menysun rangkayan data 
atau jadwal program baik harian ataupun bulanan dan pembagian 
segmenya mulai dari judul program dan lainya. 
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Untuk bagian ivent special project, bertanggungbjawap kaya 
program special ramadhan terus natal dan tahun baru dan 
hariraya waisak. Jadi ada program yang kita terapkan tuh 
biasanya ada yang di luar dari regular. Itu nanti dia akan 
koordinasi shortnya bagaimana temanya tentang apa terus kasih 
masukan juga kira-kira apa isi yang cocok untuk isi kontenya 
kemudian secara garisbesar programming juga skejulnya kita 
evaluasi secara berkala  untuk program-program yang sudah 
tayang biasanya setelah 13 episod kita evaluasi kasih masukan 
baik secara rating dan share maupun konten program itu sendiri 
nah rating dan share ini dikelola oleh RND yang mengelola semua 
data data dari nilsen jadi mereka yang merekap tiap hari biasanya 
program satuhari sebelumnya itu dilihat performanya seperti apa 
dan mereka bikin juga untuk program buletin khususnya 
persegmen. Dan QC itu tugasnya mengecek materi-materi taping 
dan iklan juga agar sesuai spesipikasi baiki konten maupun teknis 
jadi mereka juga bertanggungbjawab misalkan ada teknis yang 
tampilanya bluwis kemudian dikoordinasikan kepada pemangku 
program untuk merevisi ataupun juga melihat konte-konten apakah 
sesuai denagn P3SPSS jadi ada dari KPI yang memberikan 
pedoman bahwa setiap televisi itu harus ada aturan-aturanya. 
Kalo untuk Newsline biasanya kita koordinasi secara konten tidak 
langsung terkait ya misalnya pada slod palning dari Newsline itu 
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kan terbagi-bagi segmen 1-2 itu mereka main citizen jurnalis 
ataupun campuran ada info berita ringan kemudian segmen 
berikutnya Newsline main betita-berita daerah dan dilanjut 
dengan sport .paling kita koordinasi ke Newsline itu menyangkut 
pad aslod yang biasanya sales itu berkepentingan bil in disitu 
biasanya jam 1 sampai set 3 yang kita bahas segmentasinya  
materinya tentang apa sama siapa yang membuat bil in di segmen 
Newsline itu ada evaluasi Cuma enggak terlalau. Untuk rating itu 
dilakukan oleh tim RND. 
Tanya:  Strategi programming ,mengontrol aliran pemirsa itu seperti apa? 
Jawab :Ee klo strategi sih kita untuk data yang sekarang ini kan hanya 
dari nilsen ya percaya gak percaya ya patokan kita itu nah dari 
situkan keliatan dari aliran  profil penonton misalnyatargetnya nih 
umur sekian sampe umur sekian terus ucupacion nya apaee jadi 
kita lihat apakah poin-poin itu sudah cocok konten konten seperti 
apa yang di inginkan produser tapi diluar itu jugakan kita harus 
berkoordinasi dengan pemangku program seberapa kuat sih 
mereka bisa mengakomodir hal-hal seperti itulah jadi kalo 
misalnya tim ada rekomendasi apa kita juga tukar pikiran 
biasanya sih dari tim Newsline dan Newsline menentukan 
segmentasi juga jadi itu bisa menentukan tim Newsline topik apa 
yang akan ditayangkan selanjutnya gituu. 
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Tanya  : Terkait penentuan jadwal tayang itu siapa sih? 
Jawab : Itu dari tim programing , jadi atuaranya selain dari performench 
rating dan share juga ya kebijakan manajemen secara rating dan 
share idealnya nihseperti ini nih dari jam 1-jam 2main kriminal 
terus jam 2-3 misalnya sitzen jurnalis tapi klo ada pikiran lain ya 
kita harus menyesuaikan gitu sih. 
Tanya  : Kenapa program Newsline itu tayang jam 1-jam 3? 
Jawab :Kalo awalnya itu memang kita mau jam segitu itu kan memang  
ranahnya berita ringan tadinya tuh sebelum Newsline main 
panjang ada program yang satujam setengah jamjadi udah dilihat 
ternyata performensnya juga gak terlalu bagus yaudah kenapa kita 
gak coba dengan durasi panjangbisa fleksibel gitu jadi gak selalu 
etrukur nih bahwa jam segini harus main itu main ini karena itu 
juga bisa jadi malah ketebak konten kita seperti apa baik penonton 
ataupun kompetitor jadi ya kita putuskan untuk main agak panjang 
biar kia juga lebih fleksibel dari tim juga gampang untuk 
menetukan mau main ada kasus apa yang lagi hot isu dan bisa 
main agak panjang engak terpotong-potong. 
Tanya : Yang menentukan program ini layak tayang atau tidak itu dai 
programming juga apa tidak?  
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Jawab :Jadi ee yah dari progreming tapi kita ada suatu komite yang 
isinya komite itu ada departemen progreming ada juga produksi 
redaksi kemudian ada juga bagian dari promo jadi ada beberapa 
orang yang berbeda departemen biasanya nih kita paparkan dalam 
meating kira-kira program ini mau ditaro mana cocok apa enggak 
oke kita eksekisi jadi itu komite bersama sih cuman memang yang 
ketuanya programing 
Tanya  :Terkait programing di redaksi dan produksi itu beda apa sama atau     
 produksi ada tim programing sendiri? 
Jawab :Emm beda sih jadi lo disini ada produksi news dan buletin sama 
aada non buletin istilahnya kaya kicandy tapi sebenernya sih itu 
masuk di redaksi harusnya sih di luar redaksi cuman  daridulu 
leternya sudah dibawah redaksi. Tapi diluar itu biasanya non news 
ya itu kaya big sirkel a im posible, after news itu dikelola sama tim 
produksi jadi ada dua yang berkaitan dengan news buletin dan 
yang satu diluar itu. 
Tanya  :Acara yang di unggulkan METRO TV itu apa? 
Jawab :Kalo dari redaksi kita lagi mengunggulkan opsi opini dua sisi 
kalo dari sisi produksi itu QNA jadi sekarng kita fokus kepada 2 
program unggulan itu. 
Tanya  :Fungsinya trafick itu sebagai apa? 
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Jawab :Trafik itu jadi memang masih dibawah programing dia itu yang 
mengartur iklan-iklan harusnya mulainya di jam segini cocoknya 
untuk dikatagori program ini jadi lalulintas iklan lahkalo tarfick 
itu. 
Tanya  :Kalo yang bikin iklanya sendiri itu siapa? 
Jawab :Iklan dari luar dan kita terima jadi tapi ada juga materi iklan 
kaya evitorial 5 menit 3 menitbikinan dari produksi tapi 
kebanyakan iklan 30 detik itu dari luarkita terima dari clayen nah 
itu yang nanti akan di prek sama qc juga dan untuk penempatanya 
dari trefik klao sekejuling itu nempatin program program klo trafik 
itu iklan iklan. 
Tanya  :Konsep Newsline itu siapa awalnya yang bikin? 
Jawab : Jadi Newsline itu dulu sebelumnya ada yang namanya with short 
cuman kalo with short itu karna mungkin sudah lama jadi kita mau 
rebranding review kenapa Newsline?  karena bebrapa berita yang 
di kemas secara live lebih keci aja dengan nama Newssline jadi 
berita tidak terlalu berat namun masik konten berita lebihpada 
gaya nya Metro lah tapi yang lebih ringan. 
Tanya  : Indikatornya Newsline program apa? 
Jawab :Kalo untuk Newsline itu sih klo dari kita ya liatnya em rasanya sih 
klao untuk awalnya soalnya makin kesini makin berpatokan 
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dengan work news jadi ada beberapa ide dari TV chanel berita 
luar mau kita adaptasi seperti itu kalo untuk lokal sih gk ada . kalo 
untuk bil in sels itu kopi break klo kompas itu gk ada kalo untuk 
genre di TV lokal lain beda ya gk ada yang mirip deh sama yang 
lain.  
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DOKUMENTASI 
 
 
(wawancara dengan Produser Eksekutif Newsline) 
 
(wawancara dengan Produser Lapangan Newsline) 
 
 
 
 
 
 
(Wawancara dengan Manager Head Of Programming Chindai) 
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(Wawancara dengan Manager Redaksi Yunanto Harianja) 
 
 
(wawancara dengan Ade Firman Kepala Deputi Peliputan Berita) 
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(suasana rapat pagi program 
Newsline) 
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(Presenter Newsline Widia Dan Vivi) 
 
(Dialog studio Newsline dan Live Skipe dengan narasumber) 
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(Suasana studio MCR saat live)    
 
   
         (studio newsline) 
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(ruang redaksi Metro TV) 
